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Artinya: “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari
keduanya Allah memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan

mengawasimu.” (Q.S. an-Nisa [4]: 1)*

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.104
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ABSTRAK

Ghosting menjadi isu yang aktual dan sedang tranding di masyarakat. Istilah ini
semakin banyak diperbincangkan karena kerap kali dikaitkan dengan masalah
percintaan. Padahal jika dilihat lebih dalam lagi, kata ghosting tidak hanya digunakan
untuk menyebutkan pemutusan/hilang tiba-tiba dalam hubungan percintaan saja,
melainkan menyangkut segala bentuk hubungan manusia dengan manusia, seperti
persaudaraan, persahabatan, hubungan antara orang tua dengan anak, guru dengan
murid, dan majikan dengan pembantu. Perilaku ini sama dengan perilaku memutus
silaturrahmi dalam Islam. Oleh karena itu, penulis berusaha memahami secara utuh
bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap ghosting dan apa dampaknya dalam
kehidupan sosial dengan tujuan untuk mengetahui pandangan al-Qur’an terhadap
ghosting, serta dampak yang akan ditimbulkannya dalam kehidupan sosial.

Teori dan metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan library reseach, yaitu penelitian yang menggunakan
bahan pustaka sebagai sumber data utamanya dan menggunakan konsep para ahli
terdahulu dengan berlandaskan pada kualitas data-data yang telah dianalisis dan
diuraikan secara sistematis. Adapun metode yang digunakan penulis dalam
menganalisis data dalam penelitian ini adalah metode maudhu’i konseptual. Yaitu,
bentuk tafsir tematik yang temanya tidak ada dalam al-Qur’an, tetapi ada dalam
masyarakat. Dari metode tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa ghosting dalam
al-Qur’an dipresentasikan dengan istilah qazi ‘urrahmi.

Penulis menemukan bahwa al-Qur’an memandang ghosting sebagai suatu
perilaku yang memiliki persamaan dan terkait erat dengan memutus silaturrahmi.
Memutus silaturrahmi atau qathi’urrahmi dirasa tepat digunakan untuk menyebutkan
istilah ghosting dalam al-Qur’an, karena keduanya memiliki pengertian yang sepadan,
yaitu sama-sama digunakan untuk menyatakan pemutusan/ pengakhiran hubungan,
baik hubungan pertemanan, persahabatan, asmara, maupun kekeluargaan. Meski
begitu, tidak semua ghosting dilarang, ada ghosting yang diperbolehkan yaitu ghosting
dalam hubungan pacaran. Selain itu, ghosting juga memiliki dampak dalam kehidupan
sosial, diantaranya merasa dirinya tidak berharga, dicampakkan, marah, bingung
terhadap perkara yang seharusnya dilakukan, perasaan menyalahkan diri sendiri,
insecure sampai frustasi hingga alami stress.

Kata Kunci: Ghosting, Al-Qur’an, Mufasir, Qati ‘urrahmi

XV



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Istilah ghosting sudah tidak asing lagi ditelinga kita, terutama anak muda.
Bahkan beberapa waktu lalu kata itu sempat viral dan menjadi tranding topik
di media sosial. Di google, kata ghosting merupakan kata kunci terbanyak
yang dicari oleh orang Indonesia sepanjang tahun 2020.2 Bahkan dari hasil
penelitian dalam Journal of Social and Personal Relationships pada tahun
2018 menunjukkaan bahwa 25% dari total 1.300 responden mengaku telah
menjadi korban ghosting, sedangkan 20% dari total responden mengaku
bahwa mereka adalah pelaku ghosting.®

Ghosting merupakan istilah dalam Bahasa Inggris yang memiliki arti
berbayang. Sedangkan, ghosting yang sering digunakan saat ini diartikan
sebagai perilaku menghilang/menjauh secara tiba-tiba dari seseorang tanpa
pamit terlebih dahulu. Dapat juga diartikan sebagai pemutusan hubungan
sepihak ataupun ingkar janji. Istilah ini, semakin banyak dibicarakan karena
kerap kali dikaitkan dengan masalah percintaan.* Perlu diketahui bahwa
sebenarnya penggunaan istilah ghosting tidak hanya berlaku pada hubungan
percintaan saja melainkan segala bentuk hubungan manusia dengan manusia,

seperti persaudaraan, persahabatan, hubungan antara orang tua dengan anak,

2 Astrid Rahadiani Putri, 2020, Apa itu Ghsting? Kata Paling Dicari di Google Indonesia tahun
2020, dari https://kumparan.com/kumparantech/apa-itu-ghosting-kata-paling-dicari-di-google-
indonesia-tahun-2020-1ukg6cMrR80 (diakses pada tanggal 21 September 2021, pukul 10.22 WIB)

3 Lebah Jingga, All About Ghosting (Kiat Move-On Setelah ditinggal tanpa Aba-aba dan
Kisah-kisah Lainnya), (Yogyakarta: Vice Versa, t.th), h. 21
4 Mida Hardianti, 2021, Fenomena Ghosting dan Pentingnya Memenuhi Janji: Tafsir Surah

An-Nahl Ayat 92, dari https://atafsiralquran.id/fenomena-ghosting-dan-pentingnya-memenubhi-janji-
tafsir-surah-an-nahl-ayat-92/ (diakses pada tanggal 21 Sepetember 2021, pukul 10.35 WIB)
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https://atafsiralquran.id/fenomena-ghosting-dan-pentingnya-memenuhi-janji-tafsir-surah-an-nahl-ayat-92/
https://atafsiralquran.id/fenomena-ghosting-dan-pentingnya-memenuhi-janji-tafsir-surah-an-nahl-ayat-92/

guru dengan murid, dan majikan dengan pembantu. Jika dilihat dari sisi
tersebut, maka perilaku ini sama dengan perilaku memutus silaturrahmi dalam
Islam.

Hal tersebut dikarenakan sikap dari pelaku ghosting yang enggan
melakukan komunikasi dengan yang dighosting. la cenderung menghilang
dan menjauh tanpa memberikan kejelasan terlebih dahulu. Dimana perilaku
ini akan mengakibatkan kerugian oleh salah satu pihak. Selain itu, ghosting
juga akan memberikan dampak pada psikologis seseorang, seperti marah,
bingung, cemas, depresi dan lain sebagainya. Dalam Islam, istilah ini
cenderung kepada perilaku memutus silaturrahmi. Dimana kelak, pelakunya
akan mendapatkan kecaman yang keras dari Allah, baik di dunia maupun di
akhirat.

Sebagai umat Islam, sudah seharusnya menjadikan al-Qur’an sebagai
pedoman hidup. Al-Qur’an merupakan kitab yang utama dan penyempurna
dari kitab-kitab samawi sebelumnya. Isi pembahasannya mencakup segala
aspek kehidupan, baik yang berhubungan dengan jasmani maupun rohani,
ataupun yang berhubungan dengan dunia dan akhirat, baik berkaitan dengan
urusan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam hal
intelektualitas, spiritual dan emosionalpun al-Qur’an sangat memperhatikan.

Selain itu, al-Qur’an juga berisi tentang akidah, syariah dan akhlak. °
g e V5 o gt B Wiag e B 0 1l g 981 05 805 5555
Geaktl] (65805 B (534 0% o By U 2k
Artinya: “Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan

kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami

turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu

% Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, (Jakarta Selatan: PT Qaf Media
Kreativa, 2019), h. 153



dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri.”

Tujuan diturunkan al-Qur’an adalah untuk merealisasikan kemaslahatan
hamba, mencakup seluruh hukum dan makna yang terkandung di dalamnya
demi kemaslahatan setiap hamba baik di dunia maupun di akhirat.® Setiap
ayatnya mangandung maksud yang ingin disampaikan Allah kepada
makhluknya. Semua masalah yang kita hadapi pun sejatinya telah ada
solusinya dalam al-Qur’an. Oleh karenanya, hendaknya sebagai umat Islam
kita dapat lebih mengenal dan mendalami lagi kandungan ayat-ayat al-Qur’an.

Rasyid Rida berkata “Sesungguhnya orang yang memahami al-Qur’an
dan mengerti secara mendalam tentang apa yang ada didalamya adalah orang
yang memancangkan pandangan dan kalbunya pada bacaan al-Qur’an, baik
dalam salat ataupun diluarnya sesuai dengan apa yang dijelaskan Allah
didalamnya. Penjelasan Allah tersebut mencakup tema yang diturunkan dalam
al-Qur’an, facdah membacanya, dan hikmah penghayatannya berupa ilmu,
cahaya, petunjuk, rahmat, nasihat, pelajaran kekhusukan, rasa takut, dan juga
hukum alam yang stabil. Semua itu merupakan puncak peringatan sekaligus
kabar gembira dari al-Qur’an yang selayaknya menjadi alasan untuk bertakwa
kepada Allah secara akal maupun nurani.”’

Selain itu, turunnya al-Qur'an juga memiliki tujuan dan target yang tinggi.
la hadir sebagai tuntunan bagi umat manusia, peringatan serta tolok ukur
dalam menjalankan kehidupan. Al-Qur’an juga berperan sebagai pedoman
hidup manusia tentang bagaimana seharusnya manusia bersikap dalam
menjalankan perannya sebagai khalifah fiil ard, dimana didalamnya berisi
tentang tatanan kehidupan baik menyangkut hubungan secara virtual maupun
horizontal. Selain itu, juga berisi imbalan bagi orang yang menjalankan

¢ Wasfi Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi (Memahami Pendekatan Baru Penafsiran
al-Qur'an), terj. Ulya Fikriyati, (Jakarta Selatan: PT Qaf Media Kreativa, 2020), h. 30
" 1bid, h. 187



syari’atnya serta ancaman bagi yang melanggarnya. Al-Qur’an juga mampu
merespon berbagai problematika kehidupan. Seperti tema yang akan dibahas
oleh penulis dalam penetian ini yaitu menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur’an
yang membahas tentang ghosting serta akibat yang akan diperoleh pelakunya,
dimana dalam penelitian ini penulis menyamakannya dengan orang yang
memutuskan tali silaturrahmi, seperti yang terdapat dalam dalam Q. S. al-
Bagarah: 27. Q.S. Muhammad: 22-23 dan Q.S. ar-Ra’d: 25.

Dalam Q.S. al-Bagarah: 27 dijelaskan bahwa orang yang memutus
silaturrahmi termasuk kedalam golongan orang-orang yang fasik. Sedangkan
Q.S. Muhammad: 22-23 dan Q.S. ar-Ra’d: 25 menjelaskan tentang akibat
yang akan didapatkan oleh seseorang yang memutuskan tali silaturrahmi.
Dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan bagaimana pandangan al-
Qur’an terhadap perilaku ghosting dan akibat yang akan diperoleh oleh
pelaku, serta bagaimana pandangan mufasir mengenai hal tersebut (memutus
silaturrahmi/ghosting). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
pemahaman mengenai perilaku ghosting jika dilihat dari kitab suci umat
Islam, yaitu al-Qur’an.

Supaya dapat memahami kandungan al-Qur'an, maka diperlukan upaya
penafsiran terlebih dahulu supaya dapat mengaplikasikan hal-hal yang
terkandung didalamnya. Tafsir merupakan upaya/langkah-langkah untuk
membumikan petunjuk atau hidayah dalam al-Qur’an diera kontemporer.®
Sebenarnya upaya penafsiran telah ada sejak zaman nabi. Jika dulu saat nabi
Muhammad masih ada jika ada suatu ayat yang belum dipahami, maka para
sahabat langsung menanyakannya kepada Nabi sehingga kandungan yang ada

didalamnya terjawab dengan jelas. Namun, setelah nabi wafat, muncullah

8 Wasfi Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi (Memahami Pendekatan Baru Penafsiran
al-Qur'an), terj. Ulya Fikriyati, (Jakarta Selatan: PT Qaf Media Kreativa, 2020), h. 21



berbagai metode penafsiran guna menyingkap kandungan sebuah ayat. Salah
satunya adalah dengan menggunakan tafsir maqgasidi. Tafsir magasidi ada 2,
yaitu magasid umum al-Qur'an dan magasid khusus al-Qur'an (melingkupi
tema dan topik al-Qur'an).® Penelitian ini menggunakan magasid khusus yang
terkait dengan tema atau disebut juga tafsir tematik

Setiap mufasir selalu mampu mendialogkan al-Qur'an sebagai solusi bagi
problematika yang terjadi dengan menggunakan pendekatan dan metode yang
berbeda-beda, seperti Bintu Syati dengan metode linguistiknya, Fazlur
Rahman dengan double movement-nya, Bintu Syati dengan metode
linguistiknya dan metode-metode lain yang ditawarkan oleh para sarjana tafsir
guna memperoleh makna yang sesuai dengan konteksnya. Hal tersebut
merupakan sebuah realitas bahwa setiap mufasir selalu ingin membuktikan
bahwa al-Qur'an merupakan kitab yang relevan di sepanjang waktu dan
tempat (salih likulli zaman wa makan).°

Menghadapai problematika tersebut, maka diperlukan untuk menengok
lebih lanjut terkait penjelasan al-Qur'an mengenai fenomena memutus
silaturrahmi. Menggali ayat-ayat yang berkaitan dengan memutus
silaturrahim dalam al-Qur'an penting dilakukan supaya dapat mengambil
pelajaran dan solusi dalam menghadapi fenomena memutus silaturrahmi,
dimana pada zaman sekarang disebut dengan istilah ghosting. Penelitian ini
menggunakan pendekatan tematik dengan membahas ayat-ayat al-Qur'an
sesuai dengan tema yang ditetapkan. Pendekatan tematik digunakan supaya
dapat memahami ayat-ayat dalam al-Qur'an yang berkaitan dengan memutus

silaturrahmi dan bagaimana cara menyikapinya.

® lbid, h. 11

10 Muhammad Esa Prasastia Amnesti, "Istilah Hoax dalam al-Qur'an (Studi Tafsir Tematik
terhadap Ayat-ayat tentang Hoax menurut Mufasir)", Skripsi (Surabaya: Jurusan llmu Al-Qur'an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2019) h.1



Penelitian mengenai ghosting ini menarik dilakukan, karena saat ini
fenomena tersebut menjadi isu yang aktual dan tranding dimasyarakat. Selain
itu, perilaku ini juga mempunyai dampak bagi kehidupan sosial. Oleh karena
itu, peneliti mencoba untuk memahami fenomena ghosting dengan
menggunakan al-Qur'an sebagai sudut pandangnya, dengan tetap melihat
pendapat dari para mufassir.

Mengenai penelitian ini, penulis belum menemukan penelitian tentang
ghosting dalam al-Qur’an. Namun, kalau persamaannya, yaitu memutus
hubungan silaturahmi sudah banyak diteliti. Penulis baru menemukannya
dalam artikel-artikel yang membahas tentang ghosting dalam Islam. Selain
itu, penulis juga menemukan dalam berbagai podcast youtube yang
membahas tentang ghosting dalam Islam. Seperti, dalam podcast youtube
dalam chanel youtubenya tribunnews.com yang membahas mengenai
pandangan Islam terhadap ghosting, dengan Dr. Hj. Evi Muafiah (rektor IAIN
Ponorogo) sebagai narasumbernya. Podcast tersebut membahas mengenai
hukum ghosting dalam Islam dan bagaimana cara menyikapinya. Selain itu,
dalam podcast Ali Nurdin NQ juga membahas tentang penjelasan al-Qur’an
terhadap ghosting.

Meski penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang membahas
tentang bagaimana orang yang memutus tali silaturahmi, tetapi penelitian ini
memiliki perbedaan. Dalam penelitian ini, penulis lebih fokus kepada
pandangan al-Qur’an terhadap perilaku ghosting dan dampaknya dalam
kehidupan sosial. Dimana pada zaman milenial ini, ghosting dianggap sebagai
hal biasa karena dianggap tidak ada larangan dan dampak yang disebabkan
olehnya. Padahal jauh sebelum itu al-Qur’an telah mebahasanya. Oleh
karenanya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai

perilaku ghosting jika dilihat dari kitab suci umat Islam, yaitu al-Qur’an.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap ghosting?

2. Apa dampak ghosting dalam kehidupan sosial?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Mengetahui pandangan al-Qur’an terhadap ghosting

2. Mengetahui dampak ghosting dalam kehidupan sosial

D. Manfaat Penelitian
1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi hasil penelitian

ilmiah, yang dapat di manfaatkan oleh institusi pendidikan, instansi

pemerintahan, atau lembaga dan individu manapun yang ingin melakukan

riset ilmiah mengenai ghosting dalam al-Qur’an.

2. Secara Akademisi

a. Untuk mengembangkan pola pikir yang telah di peroleh dan juga untuk
dedikasi ilmiah

b. Untuk memberikan informasi kepada pembaca terkait dengan ghosting
dalam al-Qur’an

c. Dan juga digunakan untuk memenuhi tugas akhir kuliah (skripsi) di

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah berbagai jenis referensi yang digunakan untuk

mengkaji suatu data yang hendak diteliti, seperti buku, artikel, jurnal, skripsi

tesis, dan karya-karya ilmiah lainnya yang dapat dijadikan sebagai bahan kajian

teori dalam suatu penelitian. Kajian pustaka dalam penelitian ini adalah:

1. Artikel yang ditulis oleh Mida Hardianti yang berjudul “Fenomena
Ghosting dan Pentingnya Memenuhi Janji: Tafsir Surah An-Nahl ayat 92”.
Dalam artikel tersebut penulis membahas mengenai arti ghosting yang yang



dikaitkan dengan memutus hubungan dengan cara menghilang tiba-tiba.
Selain itu, sikap ghosting juga dimaknai dengan ingkar janji. Didalam juga
dijelaskan mengenai pentingnya memenuhi janji dengan mengambil salah
satu ayat al-Qur’an, yaitu Q.S.an-Nahl: 92.1

2. Artikel yang ditulis oleh Ustadz Abu Ishag Abdullah Nahar yang berjudul
“Ghosting dalam tinjauan Syariat”. Artikel tersebut membahas mengenai
pandangan syariat Islam terhadap ghosting dari berbagai sudut pandang,
seperti dalam hubungan kekerabatan, suami-istri, pacarana serta lamaran.
Masing-masing memiliki pandangan yang berbeda satu sama lain.*2

3. Podcast youtube dalam chanel youtubenya tribunnews.com yang berjudul
“OASE: Hukum Ghosting dalam Islam dan Bagaimana Cara
Menyikapinya”. Podcast tersebut berisi tentang pandangan Islam terhadap
ghosting. Disana juga membahas mengenai hukum ghosting dalam Islam
dan bagaimana cara menyikapinya. Dengan narasumbernya yaitu Dr. Hj.
Evi Muafiah (rektor IAIN Ponorogo).*?

4. Podcast youtube chanelnya Ali Nurdin NQ yang berjudul “Penjelasan al-
Qur’an tentang Ghosting”, membahas tentang penjelasan al-Qur’an
terhadap ghosting. Dalam podcast tersebut, beliau menjelaskan bahwa
ghosting berkaitan dengan ‘al-qalbu/hati’ yang merupakan sesuatu yang

mudah dibolak-balikkan, sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah

11 Mida Hardianti, 2021, Fenomena Ghosting dan Pentingnya Memenuhi Janji: Tafsir Surah
An-Nahl Ayat 92, dari https://atafsiralquran.id/fenomena-ghosting-dan-pentingnya-memenuhi-janji-
tafsir-surah-an-nahl-ayat-92/ (diakses pada tanggal 7 Juni 2021, pukul 13.10 WIB)

2. Abu Ishag Abdullah Nahar, 2021, Ghosting dalam Tinjauan Syariat, dari
https://asysyariah.com/ghosting-dalam-tinjauan-syariat/ (diakses pada tanggal 9 Juni 2021, pukul 12.50
WIB)

13 Tribunnews, 2021, OASE: Hukum Ghosting dalam Islam dan Bagaimana Cara
Menyikapinya, dari https://youtu.be/7p7-sN25eA8 (diakses pada tanggal 8 Juni 2021, pukul 10.15 WIB)



https://atafsiralquran.id/fenomena-ghosting-dan-pentingnya-memenuhi-janji-tafsir-surah-an-nahl-ayat-92/
https://atafsiralquran.id/fenomena-ghosting-dan-pentingnya-memenuhi-janji-tafsir-surah-an-nahl-ayat-92/
https://asysyariah.com/ghosting-dalam-tinjauan-syariat/
https://youtu.be/7p7-sN25eA8

Q.S. al-Anfal: 36.1* Hal tersebut berbeda dengan penelitian ini, disini
penulis mengaitkan ghosting dengan ayat tentang memutus silaturrahmi.

5. Artikel yang ditulis oleh Mahbib yang berjudul “Larangan Memutus
Hubungan Kekeluargaan dalam Islam”. Dalam artikel tersebut penulis
membahas tentang pemicu putusnya hubungan kekeluargaan, dan larangan
memutus silaturranmi serta akibat yang akan timbul darinya.®

6. Jurnal yang ditulis oleh Mohammad Rofi dan Moh.Subhan yang berjudul
“Makna Silaturrahim dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir Tematik™. Jurnal
ini membahas mengenai tafsir tematik terhadap ayat tentang silaturrahim.
Disana juga membahas mengenai sejumlah ayat dan hadis mengenai
silaturrahim serta larangan dan ancaman memutus silaturrahim.

7. Jurnal yang ditulis Siti Nuralisah yang berjudul “Persaudaraan”. Jurnal ini,
membahas tentang persaudaran sebagai ilmu pengetahuan, dan perbuatan
nabi Muhammad menjadi suri tauladan serta menjadikan ilmu bagi
pengikutnya.t’

8. Disertasi yang ditulis oleh Mudzakkir M. Arif yang berjudul “Wawasan al-
Qur’an tentang Silat al-Rahim (Kajian Maudlu’i dalam Interaksi Sosial)”.
Skripsi ini membahas mengenai term-term silaturrahim dalam al-Qur’an,

manfaat-manfaat silat al-rahim dan akibat buruk pemutusan silat al-rahim

14 Ali Nurdin, 2021, Penjelasan Al-Qur'an tentang Ghosting, https://youtu.be/pMCP70Xatul
(diakses pada tanggal 9 Juni 2021, pukul 13.06 WIB))

15 Mahbib, 2018, Larangan Memutus Hubungan Kekeluargaan dalam Islam, dari
https://islam.nu.or.id/ubudiyah/larangan-memutus-hubungan-kekeluargaan-dalam-islam-VYgoU
(diakses pada tanggal 9 Juni 2021, pukul 13.25 WIB)

6 Mohammad Rofi dan Moh. Subhan, “Makna Silaturrahim dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir
Tematik”, dalam Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Vol. 5 No.1 2020
17Siti Nuralisah, “Persaudaraan”, dalam Jurnal Jurusan lImu Hadits UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, t.th


https://youtu.be/pMCP7OXatuI
https://islam.nu.or.id/ubudiyah/larangan-memutus-hubungan-kekeluargaan-dalam-islam-VYgoU
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dalam pandangan al-Qur’an.!® Penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Meskipun penelitian yang akan
dibahas penulis mempunyai keterkaitan erat dengan memutus slaturrahmi,
namun disini penulis lebih fokus pada pandangan al-Qur’an terhadap
perilaku ghosting.

9. Jurnal yang ditulis oleh Istianah yang berjudul Shilaturrahim sebagai Upaya
Menyambungkan Tali yang Terputus. Jurnal tersebut membahas mengenai
shilaturrahim, yaitu sebuah komunikasi tinggi yang berlandaskan pada
keimanan kepada Allah, dengan saling menyayangi, dan menghormati
sesama umat manusia. Karena ketika kasih sayang itu hilang, maka yang
terjadi hanyalah pertengkaran dan permusuhan.*®

10. Jurnal yang ditulis oleh A. Darussalam yang berjudul "Wawasan Hadis
tentang Silaturahmi”. Jurnal tersebut membahas mengenai silaturrahmi,
yaitu salah suatu bentuk interaksi sosial yang mengandung banyak manfaat
bagi manusia guna mewujudkan kebahagian dalam kehidupannya di dunia
maupun di akhirat. Oleh karena itu, dalam jurnal tersebut penulis
mencantumkan hadits-hadits yang menekankan tentang pentingnya
silaturrahmi dan larangan memutuskannya.?

11. Skripsi yang ditulis oleh Siti Fatimah yang berjudul Silaturrahim menurut
Hadis Nabi SAW (Suatu Kajian Tahlili). Dalam skripsi tersebut, penulis
menemukan bahwa kualitas hadis silaturrahim yang dikaji penulis adalah
sahih dan memaparkan bahwa pelaksanaan silaturahim meliputi 2 aspek,

18 M. Arif Mudzakkir, “Wawasan al-Qur’an tentang Silat al-Rahim (Kajian Maudlu’i dalam
Interaksi Sosial)”, Disertasi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 2017

19 Istianah, “Shilaturrahim sebagai Upaya Menyambungkan Tali yang Terputus”, dalam
Riwayah: Jurnal Studi Hadis, t.th

20 A. Darussalam, “Wawasan Hadis tentang Silaturrahmi”, dalam Jurnal TAHDIS, Volume 8
Nomor 2 Tahun 2017



12.

13.

11

yaitu lahiriah dan batiniah. Selain itu, silaturrahim diera sekarang ini dapat
melalui sosial media, meski ada dampak positif dan negatifnya.?

Jurnal yang ditulis oleh M. Dzikrul Hakim Al Ghozali dengan judul
"Silaturrahim  Perspektif Filsafat Islam (Ontologi, Epistemologi,
Aksiologi)". Dalam jurnal tersebut, penulis membahas silaturrahim dalam
perspektif filsafat Islam, bahwa silaturrahmi mengandung ontologi yaitu
memiliki pengertian yang sama serta arti yang luas dalam bahasa
Indonesianya, sedangkan epistimologinya adalah sebagai sumber ajaran
Islam, al-Qur’an dan hadits Nabi telah memberikan keterangan akan
pentingnya kasih sayang terhadap sesama, serta melarang sifat yang berbau
permusuhan dan pertikaian. Dan aksiologinya adalah bahwa orang yang
menyambung silaturrahmi akan memperoleh berbagai manfaat darinya,
diantaranya adalah mendapat nikmat, rahmat, dan ihsan dari Allah SWT,
masuk surga dan dijauhkan dari neraka serta akan dipanjangkan umurnya
dan dilapangkan rezekinya.??

Jurnal yang ditulis oleh Nursyamsi yang berjudul "Tata Cara dan Hukum
Bersilaturrahmi dimasa Pandemi™. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa
banyak ayat al-Qur'an yang membahas tentang silaturrahim, yang dapat
menjadi bukti bahwa menyambung tali silaturahmi merupakan bentuk
ketaatan kepada Allah SWT dan termasuk salah satu akhlak terpuji. Apalagi

jika mampu menerapkannya di masa pandemi.?®

Penelitian-penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan penulis

lakukan. Meskipun ada beberapa penelitian yang membahas tentang

2L Siti Fatimah, "Silaturrahim menurut Hadis Nabi SAW (Suatu Kajian Tahlili)", Skripsi
(Jurusan Tafsir Hadis Prodi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, UIN Alauddin
Makassar 2017)

22 M. Dzikrul Hakim Al Ghozali, “Silaturrahim Perspektif Filsafat Islam (Ontologi,
Epistemologi, Aksiologi)”, dalam Jurnal Dinamika Vol. 1, No. 1, Desember 2016

23 Nursyamsi, “Tata Cara dan Hukum Bersilaturrahmi dimasa Pandemi”, dalam Jurnal IAIN

Pare, t.th
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silaturrahmi dari berbagai aspeknya dan larangan serta akibat dari memutus
silaturrahmi, namun hal itu berbeda dengan penelitian ini. Disini, penulis lebih
memfokuskan penelitiannya pada pandangan al-Qur’an terhadap ghosting yang
memiliki keterkaitan erat dengan memutus silaturrahmi dan akibatnya dalam

kehidupan sosial.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian:

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian Pustaka (library research), yaitu sebuah penelitian yang menjadikan
bahan pustaka sebagai sumber data utama dalam menggali teori-teori dan
konsep yang telah ditentukan oleh para ahli terdahulu. Adapun sifat penelitian
ini adalah kualitatif, yaitu penelitian yang berlandaskan pada kualitas data-data
yang telah dianalisis dan diuraikan secara sistematis. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara mencari data yang
berkaitan dengan objek yang akan dikaji, yang diperoleh dari berbagai buku,
tafsir, artikel dan berbagai literatur yang terkait.

Metode Pengumpulan Data:

Metode pengumpulan data adalah langkah-langkah yang akan
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian secara sistematis.
Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumen.
Sumber Data:

Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini ada dua,
yaitu:

a. Data primer: ayat-ayat al-Qur’an yang membahas mengenai memutus

silaturahmi, baik dari bentuk perilakunya, hukum dan akibatnya serta kitab-
kitab tafsir karangan para ulama kontemporer.
Data sekunder, yaitu: merupakan data yang diperoleh sebagai referensi

pelengkap data primer, baik dalam bentuk buku, jurnal online, jurnal ilmiah
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dan media lainnya. Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain
Buku Dahsyatnya Kekuatan Silaturahmi karya Abdul Qadir Abu Thalib;
Buku All About Ghosting (Kiat Move-On Setelah ditinggal tanpa Aba-aba
dan Kisah-kisah Lainnya) karya Lebah Jingga; Buku Pentingnya
Silaturrahim karya Isnan Efendi Abu Abdus Syahid al-fujuti; Buku Etika
Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik (Tafsir Al-Qur'an Tematik
karya Badan Litbang Dan Diklat Departemen Agama RI; Kitab Thya’
Ulumiddin karya al-Ghazali; Skripsi Laknat dalam Perspektif al-Qur’an
(Analisis Tafsir Tematik) karya Ahmad Yasir Muharram, mahasiswa IAT
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta®*; Jurnal Makna Silaturrahim dalam Al-
Qur’an Perspektif Tafsir Tematik karya Mohammad Rofi dan Moh. Subhan;
Artikel Fenomena Ghosting dan Pentingnya Memenuhi Janji: Tafsir Surah
An-Nahl ayat 92 oleh Mida Harianti; Artikel Ghosting dalam Tinjauan
Syariat oleh Ustadz Abu Ishag Abdullah Nahar.

» Analisis Data:

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
deskriptif. Teknik ini akan menguraikan fenomena ghosting dalam al-Qur’an
secara sistematis dan analisis secara cermat. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode tematik (maudhu’i). Metode tematik (maudhu’i) yaitu
sebuah metode yang pembahasannya mengarah pada tema tertentu, kemudian
dicari pandangan al-Qur’an terhadap tema yang akan dibahas dengan cara
menghimpun semua ayat yang membicarakannya, selanjutnya di analisis serta
di pahami ayat demi ayat, lalu menghimpun ayat yang bersifat umum yang
berkaitan dengan ayat yang bersifat khusus, muthlag dengan mugayyadnya,
dan lain sebagainya serta memperkaya uraian dengan mencantumkan hadis-

hadis yang berkaitan dengan tema, lalu disimpulkan dalam sebuah tulisan

24 Ahmad Yasir Muharram, “Laknat dalam Perspektif al-Qur’an (Analisis Tafsir Tematik)”, Skripsi
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019
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pandangan menyeluruh dan tuntas menyangkut tema yang dibahas.?® Al-
Farmawi mengatakan bahwa metode tematik (maudhu’i) adalah
mengumpulkan atau menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan
satu dari surah dalam al-Qur’an yang sama-sama membahas suatu judul atau
topik tertentu serta menertibkannya dengan asbabun nuzulnya selaras dengan
masa turunnya, lalu memahami penjelasan mengenai ayat-ayat tersebut dan
hubungannya dengan ayat lain, kemudian mengistinbatkan hukum-hukum.?®
Metode tematik dapat dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan cara
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an maupun hadist-hadits nabi yang berkaitan
dengan fenomena ghosting, kemudian dianalisis dan dikaitkan dengan
penelitian-penelitian modern. Selanjutnya menyusun pembahasan sesuai
dengan problem akademis yang ada dalam penelitian ini. Lalu menganalisis
data-data yang sudah terkumpul sesuai dengan sub tema yang akan dibahas.
Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini

adalah:

1. Menentukan masalah yang akan dibahas yaitu tentang ghosting

2. Mengumpulkan/ menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang membahas
masalah ghosting atau masalah yang semisal dengannya.

3. Mengkaji asbabun nuzul dari suatu ayat yang dikaji untuk membantu
penulis dalam memahami ayat tersebut

4. Mencari data-data yang terkait dari berbagai literatur

5. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan metode
analisis isi

6. Kemudian menganalisis data menggunakan penyajian secara deskriptif-
analitis

7. Menyusun pembahasan sesuai dengan kerangka penelitian

25 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h.
26 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Jakarta: Mizan, 1992), Cet. Ke-1, h.115
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8. Memberikan tambahan dengan cara melengkapinya dengan hadits-
hadits Nabi yang menyangkut dengan objek penelitian
9. Darisitu, kita akan menemukan pandangan al-Qur’an terhadap ghosting

10. Kesimpulan hasil penelitian

G. Sistematika Penulisan
Untuk mengarahkan pembahasan dalam penulisan ini, maka terlebih

dahulu penulis menyajikan struktur penulisannya dalam sistematika penulisan
sebagai berikut:

Bab pertama, Bab ini terdiri dari beberapa sub bab. Yaitu latar
belakang, didalamnya menjelaskan tentang hal-hal/masalah  yang
melatarbelakangi adanya penelitian ini, alasan perlu dilakukannya penelitian
ini, dan penemuan terbaru dari penulis yang membedakan dengan penelitian
sebelumnya; sub bab selanjutnya adalah rumusah masalah, berisi tentang hal-
hal yang akan dibahas oleh penulis; tujuan dan manfaat penelitian, berisi tujuan
dan manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini; tinjauan pustaka, berisi
tentang perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya; metode
penelitian, berisi tentang metode yang akan digunakan oleh penulis; dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, Bab ini berisi teori-teori dan referensi lain yang dipakai
selama penelitian. Gambaran umum ghosting pada bab ini berisi tentang
gambaran umum ghosting dan memutus silaturrahmi beserta hal-hal yang
berkaitan dengannya.

Bab ketiga, Bab ini berisi pembahasan tentang ayat-ayat al-Qur’an dan
penafsiran para ulama terkait dengan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
yang sedang dibahas.

Bab keempat, Bab ini berisi penjelasan mengenai pandangan al-Qur’an

terhadap ghosting dan dampak ghosting dalam kehidupan sosial.
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Bab kelima, Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari semua
uraian yang telah penulis paparkan dan jawaban terperinci dari rumusan

masalah yang telah di kemukakan serta saran-saran mengenai penelitian ini.



BAB I1
GAMBARAN UMUM GHOSTING DAN MEMUTUS SILATURRAHMI

A. Ghosting

1. Sejarah Ghosting
Di era milenial seperti sekarang ini, kita tidak bisa terlepas dari media

elektronik. Keberadaannya pun tidak asing lagi, bahkan hampir seluruh
manusia mengenalnya. Pada zaman dahulu hal itu masih menjadi kebutuhan
sekunder, namun dimasa sekarang telah berubah menjadi kebutuhan primer.
Seiring berkembangnya zaman, media elektronik yang sering digunakanpun
bermacam-macam, ada telivisi, komputer, handhpone, radio, mesin fotokopi,
dan lain sebagainya. Akibatnya muncullah berbagai macam bentuk media
sosial, seperti Facebook, Frindster, Wikipedia, Twitter, Youtube, WhatsApp,
SnapChat, Instagram dan lain sebagainya. Tujuannya adalah untuk
mempermudah dan membantu manusia dalam melakukan dan memenuhi
kebutuhan  sehari-hari. Biasanya mereka menggunakannya untuk
berkomunikasi, mencari informasi, bekerja, bermain game dan lainnya.
Bahkan tanpa disadari saat ini orang-orang lebih sering menggunakan
gadget sebagai media komunikasi. Apalagi dalam situasi pandemi seperti
sekarang ini, hampir semua kegiatan dilakukan secara online, baik dalam
bekerja, belajar, berkomunikasi, dll. Tingginya tingkat pengguna gadget,
dimana didalamnya terdapat berbagai jenis manusia dari berbagai kalangan,
perbedaan ras, suku, bangsa, budaya dan bahasa dari berbagai daerah dapat
mengakibatkan munculnya istilah-istilah baru yang lebih ngetrand di zaman
sekarang, seperti menyebut berita bohong dengan istilah hoax, pergi tanpa
alasan dengan istilah ghosting, tidak menepati janji dengan istilah PHP, dan lain
sebagainya yang pada akhirnya istilah-istilah tersebut menjadi trending di
masyarakat. Apalagi istilah tersebut didukung dengan sebuah peristiwa yang

dilakukan oleh orang terkenal, yang pada akhirnya disorot berita dan dibahas
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orang banyak. Seperti istilah yang sedang trending beberapa tahun belakangan,
yaitu istilah ghosting.

Istilah ghosting sebenarnya sudah ada sejak tahun 2000-an. Didalam
The New York Times tentang Exes Explain Ghosting, the Ultimate Silent
Treatment dan situs bernama Mic yang berjudul Where Did the Term Ghosted
Come From, dijelaskan bahwa istilah ghosting muncul pada tahun 2000-an.
Istilah ini baru terkenal dan populer dimasyarakat pada tahun 2015-an, dimana
pada saat itu banyak hubungan dari selebritis terkenal yang putus karena
terkena ghosting. Selain itu, munculnya berbagai aplikasi dan web kencan
online juga menjadi penyebab istilah ghosting semakin menjadi buah bibir
dimasyarakat.?’

Meski pada awal tahun 2000-an istilah ini lebih mengacu pada kencan
dan hubungan romantis, namun dalam dekade setelahnya, istilah ini diperluas
penggunaannya untuk menyebutkan praktik yang serupa dengannya, baik
dalam hubungan antara saudara, keluarga, teman, majikan, bisnis dan lain
sebagainya.?® Tata de Thours, seorang psikolog klinis mengungkapkan bahwa
berdasarkan penelitian, sebagian besar dari kita pernah mengghosting dan di
ghosting. Oleh karenanya, istilah ini menjadi populer karena banyak orang yang
merasakannya. Meskipun istilah tersebut terkesan baru, namun sebetulnya

tindakan tersebut sudah ada sejak dulu.?®

27 Cinta dan Rahasia, 2021, Asal Mula Istilah Ghosting di dalam Sebuah Hubungan, dari
https://kumparan.com/cinta-rahasia/asal-mula-istilah-ghosting-di-dalam-sebuah-hubungan-
1vJIbRJzxKh (diakses pada tanggal 16 Agustus 2021, pukul 11.26 WIB)

28 Wikipedia, t.th, Ghosting, dari https://en.m.wikipedia.org/wiki/Ghosting_(behavior) (diakses
pada tanggal 16 Agustus 2021, pukul 11.44 WIB)

29 Kompas TV, 2021, Jadi Korban Ghosting Ini Dampaknya Untuk Psikologis Korbannya, dari
https://youtu.be/osSoh4YuhuY, (diakses pada tanggal 18 Agustus 2021, pukul 10.50 WIB)



https://kumparan.com/cinta-rahasia/asal-mula-istilah-ghosting-di-dalam-sebuah-hubungan-1vJIbRJzxKh
https://kumparan.com/cinta-rahasia/asal-mula-istilah-ghosting-di-dalam-sebuah-hubungan-1vJIbRJzxKh
https://en.m.wikipedia.org/wiki/Ghosting_(behavior)
https://youtu.be/osSoh4YuhuY
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Di Indonesia, istilah ghosting baru terkenal akhir-akhir ini. Puncaknya
pada kasus Kaesang Pangarep yang diduga menggosting pacarnya yaitu Felicia
Tisyu. Kasus tersebut sempat menjadi trending topik di twitter. Akibatnya,
banyak orang yang membicarakan dan membahas istilah tersebut, baik dari segi
psikologis maupun agama.

Dilihat dari sudut pandang psikologi, Idei Khurnia Swasti, S.Psi, M.Psi,
Psikolog UGM mengatakan bahwa ghosting merupakan perilaku menghindar
dalam hubungan yang sifatnya romantis, seperti pendekatan, pacaran, bahkan
pernikahan.® Sedangkan jika dilihat dari segi agama, fenomena ghosting
tersebut berkaitan dengan akhlak sosial seseorang kepada orang lain. Perilaku
ini dalam Islam sama dengan mendzalimi, ingkar janji, dan memutus

silaturrahmi, dimana hal tersebut dapat merugikan orang lain.

2. Pengertian Ghosting
Kata ghosting berasal dari istilah bahasa Inggris yang memiliki arti

berbayang. Secara umum, ghosting diartikan sebagai sebuah bentuk pemutusan
hubungan yang berkaitan dengan hati/ bersifat bathiniyyah, baik dalam
hubungan pertemanan, persahabatan, maupun pacaran, dimana salah satu pihak
tiba-tiba menghilang begitu saja.®* Dalam kamus Cambridge, ghosting
merupakan suatu cara/ bentuk mengakhiri hubungan dengan seseorang secara
tiba-tiba dengan cara menghentikan segala jenis komunikasi terhadapnya.
Perilaku ini mengacu pada bentuk aspek sepihak terhadap individu yang
mendorong selesainya sebuah hubungan yang secara umum digunakan melalui

satu atau beberapa media sosial. Seperti tidak mengangkat telfon, membalas

% |ka, 2021, Psikologis UGM  Paparkan  Perilaku  Ghosting,  dari
https://ugm.ac.id/id/berita/20898-psikolog-ugm-paparkan-perilaku, (diakses pada tanggal 15 Agustus
2021, pukul 09.17 WIB)

3L Ali Nurdin, 2021, Penjelasan Al-Qur'an tentang Ghosting, https://youtu.be/pMCP70Xatul,
(diakses pada tanggal 30 Agustus 2021, pukul 14.50 WIB)



https://ugm.ac.id/id/berita/20898-psikolog-ugm-paparkan-perilaku
https://youtu.be/pMCP7OXatuI
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chat, tidak mengikuti mitra ataupun memblokir mitra dalam platform media
sosial.®> Sedangkan ghosting yang sedang trending dimasyarakat beberapa
waktu lalu diartikan sebagai keadaan seseorang yang sering berkomunikasi dan
kemudian menghilang dengan sendirinya tanpa adanya kejelasan. Dalam
pengertian yang lain, ghosting diartikan sebagai tindakan memutuskan
komunikasi atau hubungan secara tiba-tiba kepada seseorang yang sedang
didekati tanpa penjelasan yang pasti.>®

Menurut Kasandra Putranto, seorang psikolog, ghosting adalah istilah
awam yang disematkan kepada seseorang yang menghilang tiba-tiba, yang
diibaratkan seperti hantu, karena tidak diketahui secara pasti dimana
keberadaannya, tak terlihat serta tidak ada respon.®* Pada tahun 2006, Urban
Dictionary menggambarkan ghosting sebagai tindakan menghilang kepada
teman-teman Kita tanpa adanya pemberitahuan dan pilihan terlebih dahulu.®
Dalam podcast youtube chanelnya tribunnews.com yang berjudul “OASE:
Hukum Ghosting dalam Islam dan Bagaimana Cara Menyikapinya” dijelaskan
bahwa ghosting merupakan istilah baru yang digunakan untuk menyebutkan
perilaku ‘kencan sehari-hari’, dimana istilah ini lebih mengacu pada pemutusan
kontak dengan seseorang secara tiba-tiba.>® Seorang psikolog klinis, Tara de
Thours mengatakan bahwa ghosting diibaratkan dengan hantu, dimana

seseorang memutuskan komunikasi/kontak terhadap orang terdekatnya, baik

32 Raul N, Elisa L, Santiago Y and Beatris V, “Article Psychological Correlates of Ghosting
and Breadcrumbing experiences: A Preliminary Study among Adults”, In International Journal of
Environmental Research and Public Health, 2020, h. 2

33 Lebah Jingga, All About Ghosting (Kiat Move-On Setelah ditinggal tanpa Aba-aba dan
Kisah-kisah Lainnya), (Yogyakarta: Vice Versa, t.th) h. 21

3 Admin KY, 2021, Arti Kata dan Makna Ghosting Viral Dilakukan Kaesang ke Felicia
Tissue, Jangan Sampe Kamu Ngalamin Nih, Arti Kata dan Makna Ghosting Viral Dilakukan Kaesang
ke Felicia Tissue, Jangan Sampe Kamu Ngalamin Nih (kuyou.id), (diakses pada tanggal 24 Agustus
2021, pukul 13.57 WIB)

%5 Leah E. L, et.al, Ghosting in Emerging Adults’ Romantic Relationships: The Digital
Dissolution Disappearance Strategy, Imagination, Cognition and Personality, 2019, hal.2

3 Tribunnews, 2021, OASE: Hukum Ghosting dalam Islam dan Bagaimana Cara
Menyikapinya, dari https://youtu.be/7p7-sN25eA8, (diakses pada tanggal 30 Agustus 2021, pukul
15.06 WIB)



https://kuyou.id/homepage/read/19833/arti-kata-dan-makna-ghosting-viral-dilakukan-kaesang-ke-felicia-tissue-jangan-sampe-kamu-ngalamin-nih
https://kuyou.id/homepage/read/19833/arti-kata-dan-makna-ghosting-viral-dilakukan-kaesang-ke-felicia-tissue-jangan-sampe-kamu-ngalamin-nih
https://youtu.be/7p7-sN25eA8
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kepada pasangan maupun dalam lingkup pertemanan. Disebut seperti hantu
karena orang tersebut menghilang begitu saja.®’

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa ghosting
merupakan istilah yang sedang dibicarakan masyarakat yang digunakan untuk
menyebutkan suatu bentuk pemutusan hubungan maupun menghilang dari
seseorang secara tiba-tiba tanpa adanya kejelasan, dimana hal tersebut akan

memberikan dampak bagi diri seseorang.

3. Bentuk-bentuk Ghosting

Ghosting tidak hanya berlaku pada hubungan percintaan saja melainkan
segala bentuk hubungan manusia dengan manusia lainnya. Secara umum,
hubungan antar manusia ada berbagai macamnya, seperti hubungan
persaudaraan, persahabatan, pertemanan serta hubungan professional antara
majikan dan anak serta antara client dengan vendor yang tak jarang juga dapat
mengalami perdebatan, permusuhan, ketidakcocokan satu sama lain dan
sebagainya yang dapat membuat hubungan menjadi tidak sehat dan terjadi
kerenggangan, bahkan ada pula yang memutuskan hubungan yang telah terjalin
diantara mereka.®

Jika dilihat dari kacamata Islam, ghosting sama dengan memutus
silaturrahmi. Hal tersebut didasarkan pada pengertian dari ghosting yang
mempunyai kemiripan dengan pengertian memutus silaturrahmi. Jika
silaturrahmi diartikan sebagai upaya mendekatkan diri kepada orang lain
sesudah ada jarak serta menyambung komunikasi kembali dengan penuh kasih

37 Kompas TV, 2021, Jadi Korban Ghosting Ini Dampaknya Untuk Psikologis Korbannya,
dari https://youtu.be/osSoh4YuhuY, (diakses pada tanggal 18 September 2021, pukul 10.21 WIB)
3 Mida Hardianti, 2021, Fenomena Ghosting dan Pentingnya Memenuhi Janji: Tafsir Surah

An-Nahl Ayat 92, dari https://atafsiralquran.id/fenomena-ghosting-dan-pentingnya-memenubhi-janji-
tafsir-surah-an-nahl-ayat-92/, (diakses pada tanggal 21 November 2021, pukul 14.30 WIB)



https://youtu.be/osSoh4YuhuY
https://atafsiralquran.id/fenomena-ghosting-dan-pentingnya-memenuhi-janji-tafsir-surah-an-nahl-ayat-92/
https://atafsiralquran.id/fenomena-ghosting-dan-pentingnya-memenuhi-janji-tafsir-surah-an-nahl-ayat-92/
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sayang,®® maka memutus silaturrahmi adalah kebalikannya, yaitu upaya
menjauhkan diri dari orang lain serta memutus komunikasi dengan orang lain
setelah adanya komunikasi yang baik antara orang tersebut.
Macam-macam ghosting dan hukumnya jika ditinjau dalam syariat
Islam:*°
a. Ghosting dalam hubungan kekerabatan/kekeluargaan
Yaitu ketika seseorang dengan sengaja dan tanpa sebab menghilang
begitu saja padahal dia memiliki kewajiban dan tanggung jawab menafkahi
keluarga yang ditinggalkan. Apalagi jika hal tersebut sampai menyebabkan
terputusnya hubungan silaturrahim. Perilaku tersebut tidak sepantasnya
terjadi, karena hal itu dapat menjadi beban bagi keluarga yang ditinggalkan.
Rasulullah SAW bersabda:

<
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39 A. Darussalam, “Wawasan Hadis tentang Silaturahmi”, dalam TAHDIS Volume 8 Nomor 2
Tahun 2017, h.119

40 Abu Ishag Abdullah Nahar, 2021, Ghosting dalam Tinjauan Syariat, dari
https://asysyariah.com/ghosting-dalam-tinjauan-syariat/, (diakses pada tanggal 21 November 2021,
pukul 14.48 WIB)



https://asysyariah.com/ghosting-dalam-tinjauan-syariat/
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Artinya: “Telah menceritakan Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tharif
bin Abdillah Ats-Tsaqgafi dan Muhammad bin Abbad menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Hatim (maksudnya Ibnu Isma’il), menceritakan
kepada kami dari Muawiyah (maksudnya Ibnu Abi Muzarrad, maula Bani
Hasyim), pamanku yaitu Abu al-Hubab Sa’id bin Yasar menceritakan
kepadaku dari Abu Hurairah, dia berkata, ‘Rasulullah saw bersabda,
‘Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk. Hingga ketika Dia selesai
menciptakan Sebagian dari mereka, Ar-Rahim berdiri lalu berkata, “(Aku),
ini adalah tempat orang yang berlindung dari pemutusan silaturrahim.”
Allah berfirman, “Benar. Relakah engkau bila Aku membina hubungan
dengan orang yang menyambungmu dan memutus hubungan dengan orang
yang memutusmu?”’ Ar-Rahin menjawab, “baiklah.” Allah berfirman,
“Yang demikian itu adalah hakmu)’.” Kemudian rasulullah saw bersabda,
“Bacalah ayat berikut ini kalau kalian mau: Maka apakah kiranya jika kamu
berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan
hubungan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang
dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya
penglihatan mereka. Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an
ataukah hati mereka terkunci?’ (Q.S. Muhammad [47]: 22-24)” (H.R.
Bukhari)*

41 Ahmad Khatib, Syarah Shahih Muslim terj. Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi yang
ditulis oleh Imam An-Nawawi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 430-431



24

b. Ghosting dalam hubungan suami-istri
Yaitu ghosting yang dilakukan dalam hubungan suami istri. Hal ini juga
tidak boleh dilakukan, karena setiap dari mereka memiliki hak dan

kewajiban. Sebagaimana firman Allah dalam surah an-Nisa’ [4]: 19
Syl By

Artinya: “Dan pergaulilah mereka (para istri) dengan baik.” (Q.S. an-Nisa
[4]: 19)

Apalagi yang menghilang dengan sengaja adalah seorang istri, maka hal
itu termasuk nusyuz (meninggalkan rumah tanpa seizin suaminya). Bahkan
sekedar istri menolak datang ke tempat tidur suami sehingga menyebabkan
suami marah, akan menyebabakan malaikat malaikat melaknat istri sampai
pagi. (H.R. al-Bukhari, n0.3227 dan Muslim no.1436 dari Abu Hurairah.r.a)

c. Ghosting dalam hubungan asmara/pacaran tanpa adanya ikatan pernikahan

Ada juga ghosting yang terjadi dalam hubungan asmara/pacaran tanpa
adanya ikatan pernikahan. Ghosting dalam hubungan ini yang sekarang
sedang popular dimasyarakat. Dalam Islam hubungan seperti ini dilarang,
karena hal itu termasuk kedalam perilaku yang mendekatkan kepada zina.
Allah swt berfirman:

Yo 2y L ST G 14555 Y
Artinya: "Dan janganlah kalian mendekati zina: sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”. (Q.S. al-

Isra’: 32)

Dari sudut pandang tersebut, ghosting dalam hubungan ini
diperbolenkan dengan maksud memutuskan hubungan yang terlarang

karena Allah, dengan ketentuan tidak menemukan cara lain untuk
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mengakhiri hubungan tersebut. Atau jika tidak dan ingin melanjutkan
hubungan tersebut, hendakanya segera dihalalkan dengan pernikahan untuk
menghindari fitnah. Dan jika ingin diputuskan hendaknya diputuskan
dengan cara yang baik, yaitu dengan membicarakannya secara baik-baik
dan terus terang.
d. Ghosting dalam proses lamaran

Dalam proses lamaran juga hal ini tidak seharusnya terjadi. Hendaknya
seseorang memberikan kejelasan mengenai hubungan tersebut, apakah akan
melanjutkan atau memutuskannya. Jika hal itu terjadi, maka pihak yang
dilamar dan keluarganya mengalami kekecewaan. Selain itu, terdapat juga

unsur kedzaliman didalamnya.

4. Dampak Negatif Ghosting

Ghosting dapat dipicu oleh perasaan tidak nyaman terhadap orang lain,
dimana pelakunya enggan melakukan pembicaran dengan orang tersebut, yang
pada akhirnya memilih mencari jalan pintas untuk menyelesaikannya, yaitu
dengan cara menghindarinya ataupun menghilang secara tiba-tiba tanpa
berpamitan terlebih dahulu. Tara de Thours mengatakan bahwa ghosting
mempunyai efek jangka pendek dan jangka panjang bagi korbannya. Efek
jangka pendeknya adalah perasaan sedih dan duka bagi korbannya, sedangkan
efek jangka panjangnya korban dapat mengalami trauma. Selain itu, tindakan
tersebut juga akan mengakibatkan korbannya menjadi kurang percaya diri,
insecure, marah, cemas dan lain-lain.*2

Tahun 2009, Williams dalam penelitiannya yang berjudul Ostracism: A
Temporal Need-Threat Model dalam M. Zanna (Ed), Advances in Experimental
Social Psychology mengungkapkan bahwa ketika seseorang merasa ditolak
atau ditinggalkan, maka hal tersebut akan mengancam kebutuhan fundamental

42 Kompas TV, 2021, Jadi Korban Ghosting Ini Dampaknya Untuk Psikologis Korbannya,
dari https://youtu.be/osSoh4YuhuY, (diakses pada tanggal 18 September 2021, pukul 11.18 WIB)



https://youtu.be/osSoh4YuhuY
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seseorang, seperti harga diri, keberadaan, kepemilikan dan kebermaknaan yang
mengakibatkan meningkatnya kesedihan dan kemarahan.*® Tanpa disadari
perilaku ini juga akan memberikan dampak pada psikologis korbannya. Seperti,
bingung, marah, depresi, dan lain sebagainya. Ghosting juga dapat mengakitkan
korbannya tidak percaya diri, merasa dibuang, dan lain-lain. Dr. Rizal Fadli
mengatakan bahwa jika hal itu dibiarkan, maka akan memberikan dampak yang
serius bagi korbannya, seperti merasa bahwa dirinya mengalami penolakan
sosial yang akibatnya muncul perasaan insecure. Dan jika hal tersebut tidak
segera ditangani, maka akan berdampak pada kejiwaan korbannya, seperti
stress, fisik melemah, merasa tidak diterima, bahkan merasa dibuang, hingga
tidak mempunyai keinginan untuk menjalin hubungan dimasa mendatang, baik
hubungan romantis maupun hubungan lainnya.**
Berikut ada beberapa dampak yang timbul akibat terkena ghosting:
a. Merasa tidak pantas dan berharga
Dikutip dari Kompas.com bahwa otak yang kita miliki mempunyai
sistem pemantauan sosial untuk melatih diri merespon kondisi tertentu
dengan menggunakan suasana hati, orang dan isyarat lingkungan. Orang
yang terkena ghosting akan kehilangan sistem ini, oleh karenanya hal
tersebut dapat membuat korbannya merasa tak punya harga diri, bahkan
mempertanyakan dirinya sendiri.
b. Sakit tapi tak berdarah
Dalam jurnal “Psychological Correlates of Ghosting and

Breadcrumbing Experiences: A Preliminary study among Adults”

43 Lebah Jingga, All About Ghosting (Kiat Move-On Setelah ditinggal tanpa Aba-aba dan
Kisah-kisah Lainnya), (Yogyakarta: Vice Versa, t.th), h.70

4 Rizal Fadli, 2021, Adakah Dampak Psikologi Akibat Terkena Ghosting? dari
https://www.halodoc.com/artikel/adakah-dampak-psikologi-akibat-terkena-ghosting, (diakses pada
tanggal 17 September 2021, pukul 12.15 WIB)

4 Gramedia Blog, 2021, Hilang Tanpa Kabar, Ini Dampak Ghosting pada Mental Seseorang,
dari https://www.gramedia.com/blog/hilang-tanpa-kabar-ini-dampak-ghosting-pada-mental-seseorang/,
(diakses pada tanggal 21 November 2021, pukul 14.15 WIB)



https://www.halodoc.com/artikel/adakah-dampak-psikologi-akibat-terkena-ghosting
https://www.gramedia.com/blog/hilang-tanpa-kabar-ini-dampak-ghosting-pada-mental-seseorang/
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dikatakan bahwa ghosting termasuk dalam “perilaku kekejaman sosial atau
emotional Cruelty”. Menurut Nuzulia Rahma, seorang Psikolig dan
konselor Indonesia Association Counseling menyatakan bahwa perasaan
ditolak atau tidak diinginkan oleh seseorang dapat menimbulkan perasaan
cemas, kesepian, mood terganggu merasa tidak berharga, menurunnya rasa
percaya diri, depresi hingga frustasi.
c. Overthinking hingga alami trauma

Korban ghosting akan merasa cemas dan bingung terhadap apa yang

terjadi, merasa bersalah pada diri sendiri hingga pada akhirnya mengalami

trauma.

Fenomena ghosting dalam Islam bukanlah sesuatu yang baru, karena
jika dilihat dari pengertian ghosting, maka kita bisa melihat adanya keterkaitan
erat dan persamaan-persamaan antara ghosting dan memutus silaturrahmi
dengan indikator-indikator yang sama. Oleh karenanya, dalam sub bab ini

penulis akan memaparkan materi tentang memutus silaturrahmi.

B. Memutus Silaturrahmi

1. Pengertian Memutus Silaturrahmi

Memutus silaturrahmi merupakan gabungan dari dua kata, yaitu
memutus dan silaturrahmi. Silaturrahmi sendiri berasal dari kata Arab, yaitu
silat dan rahim. Kata silat berasal dari kata washl yang artinya menghimpun
dan menyambung, dan silat yang yang dimaksud disini adalah menyambung
hal yang terputus. Sedangkan kata rahim artinya kasih sayang.*® Dalam KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesia), silaturrahim memiliki arti tali persahabatan

(persaudaraan).*” Menurut bahasa, silaturranmi adalah hubungan kasih sayang

4 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Jakarta: Mizan, 1994), h. 317
47 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.1065
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antara kerabat dan saudara yang mempunyai hubungan darah.*® Sedangkan
dalam bahasa Indonesia, silaturrahmi memiliki pengertian yang lebih luas, tidak
hanya berlaku pada hubungan kasih sayang antara kerabat dekat saja,

melainkan mencakup masyarakat luas.*

Jika dilihat dari beberapa pengertian diatas, silaturrahmi diartikan
sebagai upaya mendekatkan diri kepada orang lain setelah adanya jarak/
menyambung kembali tali persahabatan dan persaudaraan yang telah terputus
serta menjalin kembali komunikasi dengan penuh kasih sayang.>® Sedangkan
memutus silaturrahmi adalah kebalikan dari silaturrahmi, yaitu upaya
menjauhkan diri dari orang lain serta memutus komunikasi dengan orang lain
setelah adanya komunikasi yang baik antara orang tersebut. Memutuskan tali
silaturrahmi dalam bahasa Arab disebut dengan “qati‘urrahmi”, yaitu seseorang
yang durhaka (memutuskan) seseorang yang masih mempunyai ikatan rahim
dan kekerabatan dengan tidak berbakti dan tidak memperlakukannya dengan
baik.>*

2. Hukum dan Larangan Memutus Silaturrahmi

Memutus silaturrahmi merupakan perilaku yang dilarang oleh Allah dan
Rasulullah SAW. Para ulama pun sepakat bahwa memutus silaturrahmi
hukumnya haram.%? Al-Qadhi lyyadh berkata bahwa tidak ada perbedaan
pendapat dikalangan para ulama mengenai hukum silaturrahmi. Mereka sepakat

bahwa hukum silaturrahmi itu wajib dan memutuskannya adalah dosa besar.>®

48 M. Dzikrul Hakim al-Ghozali, “Silaturrahim Perspektif Filsafat Islam (Ontologi,
Epistimologi, Aksiologi)”, dalam Dinamika Vol. 1, No. 1, Desember 2016, h. 53

49 Siti Fatimah, “Silaturrahim Menurut Hadis Nabi SAW (Suatu Kajian Tahlili)”, Skripsi UIN
Alauddin Makassar 2017, h.16

%0 A, Darussalam, “Wawasan Hadis tentang Silaturahmi”, dalam TAHDIS Volume 8 Nomor 2
Tahun 2017, h.119

51 Isnan Efendi Abu Abdus Syahid al-fujuti, Pentingnya Silaturrahim, (Durah Warga Melayu
di Qatar:2014), h. 24

52 1bid

%3 bid
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Dalam al-Qur’an, Allah memberikan ancaman kepada orang yang memutus
silaturrahmi, yang terdapat dalam Q.S. ar-Ra’d/13: 25 dan Q.S. Muhammad/47:
22-23.

< 2 }o/
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Artinya: "Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan
dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya
dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang
memperoleh  kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang
buruk (Jahannam)." (Q.S. ar-Ra’d/13: 25)>

0 2350 0 34,1 (22) St 1kt o5 o i O R8T 8 st o
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Artinya: "Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan
membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?
Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga
mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka." (Q.S. Muhammad/47: 22-
23)%

Dalam sebuah hadispun disebutkan bahwa Rasulullah melarang
manusia memutus silaturrahmi, Rasulullah SAW bersabda:

54 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h. 349
% |bid, h. 744
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Artinya: Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb menceritakan
kepada kami (redaksi hadits ini adalah milik Abu Bakar), keduanya berkata:
Waki’ menceritakan kepada akmi dari Mu’awiyah bin Muzarrad, dari Yazid
bin Rumah dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah saw bersabda,
‘Ar-Rahim menggantung di Arasy, ia berkata, ‘Siapa saja yang
menyambungku, maka Allah akan menyambung hubungan dengannya. Dan
siapa saja yang memutusku, maka Allah akan memutus hubungan
engannya’.”

Hadis diatas berisi tentang akibat yang akan diperoleh jika memutus
hubungan silaturrahmi, yaitu Allah akan memutuskan hubungan dengan orang
tersebut, dimana pelakunya akan dipercepat hukumannya didunia dan kelak
diakhirat juga akan mendapatkan siksaan yang pedih, seperti yang telah
dijelaskan dalam Q.S. ar-Ra’d: 25 dan Q.S. Muhammad: 22-23. Dalam sebuah
hadis juga dijelaskan bahwa Allah tidak akan memasukkan surga orang yang

memutus silaturrahmi.
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% Ahmad Khatib, Syarah Shahih Muslim terj. Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi yang
ditulis oleh Imam An-Nawawi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 432
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Artinya: “Zuhair bin Harb dan Ibnu Abi Umar menceritakan kepadaku,
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari az-Zuhri, dari
Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari ayahnya, dari Nabi saw, beliau
bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan.” Ibnu Abi Umar
berkata, “Sufyan  berkata, ‘Maksudnya, memutuskan  hubungan
Silaturrahim’.”®’

Dalam ayat lain dikatakan bahwa orang yang memutus silaturrahmi

termasuk kedalam golongan orang yang fasik.

3 Opdndis dod O 4 H 53l B Oualadsg ailie A3 2o B 352 Oyiall 2l
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah
(perjanjian) itu diteguhkan, memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk
disambungkan (silaturrahmi) dan berbuat kerusakan di bumi. Mereka itu-lah

orang-orang yang rugi.” (Q.S. al-Bagarah/2: 27)%®

Sebagai makhluk sosial, manusia pasti memerlukan manusia lain dalam
hidupnya, ia tidak dapat hidup sendirian dan pasti membutuhkan ulur tangan
dari orang lain. Oleh karena itu, Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa
berbuat baik terhadap sesama manusia dan menyambung silaturrahmi, Allah

swt berfirman:

3

E35 ey i Blg 3ty o8 2 Sl () 2S5 180 2 T

[

A1 w Oaleled o 1,80 2l RSV, s

57 Ibid, h. 432-433
%8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.6
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Artinya: "Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya
pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembang-biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Bertakwalah. kepada Allah yang dengan nama-
Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.">®

Ayat diatas merupakan perintah kepada manusia agar selalu
menyambung silaturrahmi. Dalam tafsir al-Misbah, M. Quraish Shihab
mengatakan bahwa kata al-arham dalam ayat diatas merupakan bentuk jama’
dari kata rahim, dimana rahim diartikan sebagai tempat yang didalamnya
terdapat benih anak yang tinggal, tumbuh dan lahir ke dunia, yang selanjutnya
juga akan berkembang biak. Yang mengakibatkan terciptanya suatu hubungan
antar sesama manusia, bahkan tak sedikit dari mereka yang memiliki
persamaan, baik dari segi sifat, fisik maupun psikis. Jika di fathah, kata arham
dibaca al-arhama, yang merupakan bentuk ma’thuf dari objek takwa. Yaitu
bertakwalah kepada Allah dan al-arham. Seperti yang diketahui bahwa arti
takwa dari segi bahasa adalah memelihara. Jadi, bertakwa kepada Allah berarti
memelihara diri dari siksaan-Nya sebagai akibat dari melanggar perintah-Nya.
Sedangkan bertakwa dalam kaitannya dengan al-arham adalah memeliharanya

supaya tidak putus karena perilaku yang tidak wajar.®

Oleh karena itu, Allah mengancam siapa saja orang yang memutuskan
hubungan silaturrahmi dan berjanji akan memberikan keberkahan dalam hidup
serta umur yang panjang bagi siapapun yang memeliharanya. Rasulullah saw
bersabda, “Rahim tergantung disinggasana ilahi (Arsy), di sana ia berkata:

“Siapa yang menyambungku, akan disambung Allah (dengan rahmat-Nya) dan

%9 Ibid, h. 104
80 M. Quraish Shihab, Tafsri al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol. 2, h.335



33

siapa yang memutuskanku, akan diputuskan Allah (rahmat-Nya)” (H.R.
Muslim melalui Aisyah ra.). Dalam hadis yang lain, Rasulullah saw bersabda:
“Siapa yang senang diperluas rezekinya dan diperpanjang usianya, maka
hendaklah ia menyambung hubungan rahim/kekeluargaannya.” (H.R. Bukhari
melalui Abu Hurairah).5!

Selain itu, hadis diatas juga memberikan pengertian bahwa apabila
seseorang memutuskan hubungan silaturrahmi, maka Allah pun akan memutus
hubungan dengan hamba-Nya, sehingga ia akan mengalami penderitaan.
Namun, hal tersebut tidak berlaku selama ia mampu menjaga dan memiliki
hubungan yang harmonis dengan Allah, bahkan akan diberikan ketentraman
dan kebahagiaan oleh Allah. Seorang sahabat pun pernah bertanya kepada
Rasulullah saw tentang sebuah amalan yang dapat memasukkannya ke dalam
surga, lalu Rasulullah saw pun menjawab bahwa salah satu amalan yang dapat
memasukkannya kedalam surga adalah menyambung tali silaturrahmi.

Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: Dari Ayyub Khalid bin Zaid al-Anshariy ra. la berkata: ada
seseorang bertanya kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah, beritahukanlah
kepadaku amal yang dapat memasukkanku kedalam surga. ‘“Nabi saw

menjawab: “sembahlah Allah dan jangan mempersekutukan-Nya, dirikanlah

61 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol.2 h. 334
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sholat, bayarlah zakat, dan sambunglah tali kekerabatan.” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Maka dari itu, menyambung silaturrahmi sangat penting dilakukan.
Karena hal tersebut dapat menimbulkan keharmonisan dalam berbagai
hubungan, seperti hbungan persaudaraan, kekeluargaan dan lain-lain.

Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw juga menjelaskan bahwa orang
yang mampu menyambung silaturrahmi termasuk golongan orang yang
beriman kepada Allah dan hari akhir. Nabi Muhammad saw bersabda: Telah
menceritakan kepada kami Yahya. Telah menceritakan kepada kami ‘Amru bin
Usman berkata: Aku mendengar Musa bin Talhah bahwa Abu Ayyub
memberitahunya bahwa seorang badui menghadap Nabi saw saat beliau berada
dalam perjalanan, orang badui itu meraih tali kekang unta beliau lalu berkata:
Wahai Rasulullah! Atau Wahai Muhammad! Beritahukan padaku yang bisa
mendekatkan ke surga dan menjauhkanku dari neraka? Rasulullah saw
bersabda: “Engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan
apa pun, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan menyambung silaturrahim.”

(H.R. Ahmad bin Hanbal)

3. Akibat dan Bahaya Memutus Silaturrahmi

Adapun akibat dan bahaya memutus tali silaturrahmi adalah:

a. Semua amalnya tidak berpahala dan berguna. Meskipun ia telah beribadah
dengan penuh keikhlasan, siang dan malam, tetapi bila masih memutus tali
silaturahmi dan menyakiti hati orang-orang Islam yang lain, maka
amalannya tidak ada artinya di sisi Allah SWT.

b. Salatnya tidak berpahala. Rasulullah SAW bersabda: “Terdapat 5 macam
orang yang salatnya tidak berpahala, yaitu: Istri yang dimurkai suami
karena menjengkelkannya, budak yang melarikan diri, orang yang
mendendam saudaranya melebihi 3 hari, peminum khamar dan imam salat

yang tidak disenangi makmumnya.”
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c. Malaikat rahmat enggan memasuki rumahnya. Raslullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya malaikat tidak turun kepada kaum yang didalam rumahnya
terdapat orang yang memutuskan silaturahmi.

d. Haram masuk surga. Rasulullah SAW bersabda: “Terdapat tiga orang yang
tidak akan masuk surga, yaitu: orang yang suka minum khamar, orang yang

memutuskan tali silaturahmi dan orang yang membenarkan perbuatan sihir.

4, Bentuk-Bentuk Memutus Silaturrahmi

Ibnu Abi Jamrah mengatakan bahwa silaturrahmi dapat berupa harta
maupun dalam bentuk bantuan yang diperlukan, seperti menjauhkan dari
madharat, wajah yang berseri, atau dapat juga berupa do’a. Dan hal ini tetap
berlaku jika ahli rahimnya adalah orang-orang yang tetap istigamah dalam
agamanya, bahkan jika mereka ahli maksiat atau kafir sekalipun, kewajiban
menyambung silatirrahim kepada mereka tidaklah gugur. Adapun upaya yang
dapat dilakukan adalah tetap berusaha menasihatinya, atau dengan mendoakan
kebaikan untuk mereka tanpa sepengetahuan mereka supaya kembali kejalan
yang lurus.
Berikut beberapa bentuk Memutus Silaturrahmi:®2
a. Tidak membantu keluarga yang membutuhkan, padahal dia mampu untuk
membantunya

b. Tidak saling berkunjung satu sama lain

c. Tidak memberikan hadiah karena pelit atau berkeyakinan bahwa
keluarganya tak membutuhkan hadiah tersebut

d. Tidak memenuhi undangan dengan sengaja, tidak ikut berbela sungkawa
ketika ada kerabat yang mengalami musibah

62 Isnan Efendi Abu Abdus Syahid al-fujuti, Pentingnya Silaturrahim, (Durah Warga Melayu
di Qatar:2014), h. 24
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Enggan silaturrahim, membantu dan ziarah, jika tidak dimulai terlebih
dahulu

Mendiamkan keluarganya yang berbuat menyimpang

Memecah belah keluarga dengan mengelompok-lompokkan anggota
keluarga

Menyakiti mereka, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan.

Cara-Cara Terjalinnya Silaturahmi

Menyambung silaturrahnmi dapat dilakukan dengan berbagai cara,

tergantung dengan siapa yang dihadapinya.

=)

a o

@

Adapun cara-cara agar silaturrahmi tetap berjalan adalah:®

Mengetahui balasan yang akan didapatkan bagi yang menyambung tali
silaturrahmi dan akibat dari pemutus silaturrahmi

Mengetahui nasab keturunan

Mengajarkan keluarga tentang pentingnya dan keutamaan silaturahmi
Berlapang dada dan memaafkan kesalahannya

Rutin mengadakan perkumpulan guna mempererat hubungan silaturrahmi
Menerima segala kekurangan keluarga dan bersikap lemah lembut dan

penuh kasih sayang.

Pentingnya Menyambung Silaturrahmi

Sebagai makhluk sosial, manusia pasti membutuhkan bantuan dan

interaksi dengan manusia lainnya. Beberapa ibadah dalam Islam yang juga

disarankan untuk dilakukan bersama-sama, seperti zakat, sedekah, dan amalam-

amalan lainnya. Dalam shalat, nilai shalat seseorang akan memiliki derajat yang

lebih tinggi jika dilakukan secara berjamaah. Oleh karenanya, agama Islam

tidak membatasi pola hubungan simbiosis mutualisme antar manusia dan

%3 1bid, h. 28
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diantaranya terdapat mata rantai yang saling berkaitan. Karena sesungguhnya
antara muslim yang satu dengan yang lainnya itu bagaikan satu tubuh, apabila

yang satu sakit, maka yang lainnya pun merasakan hal serupa.
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Artinya: “Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Zakariya menceritakan kepada kami
dari asy-Sya’bi, dari an-Nu’man bin Basyir, dia berkata, “Rasulullah saw
bersabda, ‘Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling cinta, saling
kasih dan saling sayang mereka, adalah seperti tubuh (yang satu). Apabila ada
salah satu anggota tubuh yang terasa sakit, maka sekujur tubuh akan saling
memanggil (untuk ikut merasakannya), dengan mengalami demam dan tidak
dapat tidur’.”%

Islam telah mengatur hubungan persaudaraan antar manusia supaya
tidak berakhir dengan memutus silaturrahmi diantara keduanya, seperti dalam
hal jual beli, utang piutang, dan sebagainya. Dalam jual beli kedua belah pihak
tidak ada yang dirugikan, sedangkan dalam utang piutang, kita dilarang untuk
riba.®®

Dalam sebuah hadispun Rasulullah bersabda bahwa barang siapa yang
ingin dipanjangkan umurnya dan dilapangkan rezekinya, maka hendaklah

menyambung silaturrahmi.

6 Ahmad Khatib, Syarah Shahih Muslim terj. Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi yang
ditulis oleh Imam An-Nawawi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 517

8 A. Darussalam, “Wawasan Hadis tentang Silaturahmi”, dalam TAHDIS Volume 8 Nomor 2
Tahun 2017, h.121
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Artinya: “Harmalah bin Yahya at-Tujibi menceritakan kepadaku, Ibnu
Wahb mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu
Syihab, dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah saw
bersabda, ‘Barangsiapa yang ingin rizkinya dilapangkan atau ajalnya
ditangguhkan, maka hendaklah ia membina hubungan silaturrahim dengan
> 2966

keluarganya’.

Dalam al-Qur'an Allah swt berfirman

gﬁ
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Artinya: "Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kalian
saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.” (Q.S. An-Nisa: 1)%

Dalam ayat ini Allah memerintahkan hambanya untuk bertakwa dan
memelihara silaturrahmi.

Selain itu, dalam Q.S. ar-Rum: 38 Allah memerintahkan kita supaya
memberikan hak-hak kerabat dekat, fakir miskin dan orang-orang yang berada
dalam perjalanan
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% Ahmad Khatib, Syarah Shahih Muslim terj. Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi yang
ditulis oleh Imam An-Nawawi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 434

67 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h. 104
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Artinya: Oleh karena itu, beri kerabat dekat haknya, juga orang miskin
dan orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang
mencari keridaan Allah. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. ar-
Rum: 38)%

7. Adab-Adab Silaturrahmi

Melihat betapa pentingnya menyambung silaturrahmi, maka hendaknya
kita juga perlu mengetahui adab-adab dalam bersilaturrahmi. Adapun adab-
adab dalam bersilaturrahmi, diantarnya adalah:®°

» Niat yang baik dan ikhlas

Dalam menyambung silaturrahmi, hendaknya seseorang tidak
bertujuan untuk sum’ah dan riya’, atau untuk menunjukkan kepada
manusia lainnya bahwa dirinya telah menyambung silaturrahmi. Namun
melakukannya dengan niat yang baik dan ikhlas karena Allah swit.
Karena Allah tidak akan menerima amal seseorang kecuali dilakukan
dengan ikhlas.

» Mengharap pahala

Seseorang hendaknya bersilaturrahmi semata-mata untuk
mengejar dan mengharapkan pahala dari Allah. Selain itu, silaturrahmi
juga sebagai sebuah bentuk ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya,
sehingga darinya terwujud kebahagiaan dan kedamaian diantara
sesama.

» Bersilaturrahmi kepada kerabat dekat terlebih dahulu

Silaturrahmi hendaknya dimulai dari keluarga dekat terlebih
dahulu, terutama yang memilki nasab keturunan dengan kita. Setelah itu

baru kepada tetangga dekat, keluarga jauh dan tetangga jauh,

% |bid, h. 587-588
8 A. Darussalam, “Wawasan Hadis tentang Silaturahmi”, dalam TAHDIS Volume 8 Nomor 2
Tahun 2017, h.127
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selanjutnya baru orang lain. semakin dekat hubungan kekerabatan
seseorang, maka semakin wajib dan besar pula untuk disambung dan
dipergauli dengan baik.
Tidak mengharapkan balasan

Hakikat dari silaturrahmi bukanlah mengharapkan balasan dari
seseorang, melainkan semata-mata mengharap ridha Allah swt.
Seseorang hendaknya tidak hanya menyambung silaturrahmi kepada
orang yang menyambungnya, melainkan juga terhadap orang yang telah

memutuskannya.



BAB Il
PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG GHOSTING

A. lIstilah Terkait Ghosting dalam Al-Qur’an

Berdasarkan pengertian-pengertian mengenai ghosting dan memutus
silaturrahmi diatas, maka sekiranya kata ga¢i ‘urrahmii dapat digunakan untuk
menyebut istilah ghosting dalam al-Qur’an. Hal itu dikarenakan adanya
pengertian yang sama antara keduanya, yaitu memutuskan/mengakhiri
hubungan, baik hubungan pertemanan, persahabatan, asmara, maupun
kekeluargaan. Qayi ‘urrahmii berasal dari kata qasa‘a dan ar-razmi. Dalam
Kamus al-Munawwir, makna dari kata gaza ‘e adalah memotong/memutus.’
Oleh karenanya, hal tersebut dirasa tepat digunakan untuk menyebut istilah

ghosting dalam al-Qur’an.

Kata ghosting sejatinya tidak ada dalam al-Qur’an, tetapi ada diluar al-
Qur’an. Dalam tafsir maudhu’i, hal ini disebut dengan tafsir maudhu’i
konseptual. Yaitu, tafsir tematik yang temanya tidak ada dalam al-Qur’an,
tetapi ada dalam masyarakat.”* Ghosting yang dimaksud dalam hal ini adalah
ghosting dalam hubungan persaudaraan, dimana dalam Islam disebut dengan
memutus silaturrahmi. Dalam al-Qur’an, kata Qafa‘a beserta derivasinya
disebutkan sebanyak 36 kali yang tersebar dalam 36 ayat dan 23 surat yang
berbeda-beda.”> Meski begitu, tidak semua ayat dengan kata dasar qata‘a
membahas mengenai memutus silaturrahmi. Penulis hanya menemukan 3 ayat

yang membahas mengenai memutus silaturrahmi, Q.S. al- Bagarah/2: 27 dan

0 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h.1133

"I Muhammad Esa Prasastia Amnesti, “Istilah Hoax dalam al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik
terhadap Ayat-ayat tentang Hoax menurut Mufasir)”, Skripsi UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019, h.26

2 Muhammad Fuad ‘Abd Bagqi, Al-Mu jam al-Mufahras li al-faz al-Qur’an al-Karim, (Kairo:
Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364 H), h.547-548
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ar-Ra’d/13:25 dengan meggunakan kata yaqza'ina serta Q.S. Muhammad/47:
22-23 dengan istilah tugassi'i arhamakum.™

B. Penafsiran Para Mufasir
1. Q.S.al-Baqgarah [2]: 27
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah
perjanjian itu diteguhkan, memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk
disambungkan (silaturrahmi) dan berbuat kerusakan di bumi. Mereka itu-
lah orang-orang yang rugi.” (Q.S. al-Bagarah/2: 27)"

» Tafsir al-Qur’anil ‘Adzim

Dalam menafsirkan surah al-Bagarah ayat 27, lbnu Katsir terlebih
dahulu menjelaskan tentang perbedaan pendapat antar para ulama. Berikut
perbedaan pendapat para ulama dalam menafsirkan ayat ini adalah: ™

1. Yang dimaksud adalah semua bentuk aturan Allah yang mengandung
hukum halal dan haram serta perintah untuk taat kepada-Nya dan
larangan membangkangnya. Jadi, yang dimaksud membatalkan janji
dalam hal ini adalah meninggalkan aturan dan hukum Allah

2. Orang-orang yang melanggar janji Allah adalah orang-orang kafir dari
golongan Ahlul Kitab. Sebagaimana telah termaktub dalam kitab Taurat
dan Injil bahwa mereka berjanji untuk mengikuti ajaran Nabi

Muhammad SAW Kketika sudah datang masa pengangkatannya serta

8 Muhammad Fuad ‘Abd Baqi, Al-Mu ’jam al-Mufahras li al-faz al-Qur’an al-Karim, (Kairo:
Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364 H), h.547-548

4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.6

75 Shalah 'Abdul Fattah al-Khalidi, MudahTafsir Ibnu Katsir; Shahih, Sistematis, Lengkap,
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016), Jilid 1, h.115
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mengimani ajarannya. Namun, setelah mengatahui kenabian Nabi
Muhammad SAW, mereka malah mengingkarinya, mereka juga
berdusta dan berupaya menyembunyikan sifat-sifat Nabi Muhammad
SAW dalam kitab-kitab mereka. Ini merupakan pendapat Mugatil bin
Hayyan, yang kemudian dikuatkan oleh Ibnu Jarir ath-Thabari.

Mereka yang dimaksud adalah seluruh orang kafir dari kalangan kaum
musyrik, munafik maupun ahlul kitab.

Janji mereka kepada Allah yang dilanggar merupakan fitrah
yang telah ditanamkan ke dalam jiwa mereka untuk senantiasa
menegakkan tauhid dan dalil-dalil atas keesaan-Nya serta janji mereka
untuk menaati semua aturan agama dengan komitmen yang kuat
didalamnya. Az-Zamakhsyari mengungkapkan bahwa apabila ada
orang yang bertanya kepada beliau mengenai maksud dari janji Allah,
maka beliau menjawab bahwa janji Allah adalah Hujjah yang ada dalam
akal mereka untuk bertauhid, sebagai sebuah perintah yang telah
diwasiatkan dan ditetapkan atas mereka, sebagaimana terdapat dalam

firman Allah swt:

SN Sl gl Ao (RAGENS (RS Say0eb B 83T & Be Bl AT 3
Gl e e B0 mtdl sy 1088 Of eigs Lo 16

Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang
punggung anak cucu Adam, keturunan mereka dan Allah mengambil
kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri (seraya
berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab,

"Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami
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melakukannya) agar pada hari kiamat kamu (tidak) mengatakan,
"Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini.” (Q.S. al-A’raf [7]: 172)

4. Ulama lainnya mengungkapkan bahwa yang dimaksud janji mereka
adalah janji manusia ketika masih dialam ghaib, sebagaima yang
tercantum dalam Q.S. al-A’raf: 172

Dapat disimpulkan bahwa janji-janji yang disebutkan diatas merupakan
model janji yang di wajibkan Allah kepada seluruh hambanya. Pendapat-
pendapat diatas juga telah disebutkan oleh Ibnu Jarir ath-Thabari.””

Selain itu, Ibnu Katsir juga menyebutkan enam ciri-ciri orang munafik
menurut Abu al-Aliyah, diantaranya yaitu jika berkata, berdusta; jika
berjanji, mengingkari; jika di beri amanah, khianat. Mereka juga melanggar
janji Allah setelah mengucapkannya; memutuskan hal-hal yang
diperintahkan oleh Allah untuk menyambungnya dan membuat kerusakan

di bumi.”®

Rabi’ bin Anas mengatakan bahwa yang dimaksud dalam ayat ini
adalah kaum munafik. Karena mereka melanggar dan mengingkari janjinya

untuk mengimani al-Qur’an.”®

Adapun maksud dari memutus, ada dua ulama yang memberikan

pendapat mengenai hal ini, yaitu:®°

a. Yang dimaksud diputus adalah silaturrahim yang diperintahkan Allah
untuk menyambungnya. Merupakan pendapat Qatadah yang dikuatkan

76 L_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.236

7 Shalah 'Abdul Fattah al-Khalidi, MudahTafsir Ibnu Katsir; Shahih, Sistematis, Lengkap,
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016), Jilid 1, h.115

8 |bid

¥ Ibid, h.116

8 Ibid



45

oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dengan berpegang teguh terhadap firman
Allah:

sl it 2N 3 Ry ijy b) e o1

Artinya: “Apakah seandainya berkuasa, kamu akan berbuat
kerusakan di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaanmu?” (Q.S.
Muhammad [47]: 22)8!

b. Yang dimaksud adalah segala bentuk perintah Allah yang diputuskan
olen kaum kafir. Bersifat lebih umum daripada hanya sekedar
silaturrahmi. Pendapat ini lebih kuat dari pada pendapat yang pertama.

Menurut Mugatil bin Hayyan, berdasarkan surah ar-Ra’d: 25 orang-
orang kafir itu akan merugi. Selanjutnya setelah menyebutkan tiga sifat
mereka, maka Allahpun menyebutkan laknat yang akan diterima dan tempat

kembali yang paling buruk serta diakhirat akan merugi.?

Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa jika kata rugi dinisbahkan kepada
nonmuslim, maka yang dimaksud adalah kekufuran. Namun, jika hal

tersebut dinisbahkan kepada orang muslim, maka artinya adalah dosa.®®

Sementara itu, Ibnu Jarir ath-Thabari mengatakan bahwa ketika
mereka membangkang kepada Allah, maka haram bagi mereka untuk
mendapat kasih sayangnya. Oleh karenanya, mereka menjadi mnausia yang
kurang beruntung. Orang kafir dan munafik akan merugi saat Allah
mengharamkan kasih sayang-Nya untuk mereka di hari kiamat. Pendapat

81 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.744

82 Shalah 'Abdul Fattah al-Khalidi, MudahTafsir Ibnu Katsir; Shahih, Sistematis, Lengkap,
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016), Jilid 1, h.116

8 Ibid, h.117
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yang kuat adalah yang berkata bahwa kelak kaum kafir akan mendapatkan
kerugian, baik dunia maupun diakhirat.®*

» Tafsir al-Misbah

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Mishbah mengungkapkan bahwa
ayat ini merupakan penjelasan lanjutan dari ayat sebelumnya terkait dengan
sifat-sifat orang yang fasig. Adapun sifat-sifat orang fasiq yang disebutkan
dalam ayat ini adalah:®®

Pertama, orang yang melanggar dan membatalkan perjanjiannya
dengan Allah, dimana perjanjian tersebut telah diteguhkan dengan hadirnya
para rasul dan nabi dengan membawa bukti-bukti keesaan-Nya, baik
melalui ayat-ayat gauliyah maupun kauniyah-Nya. Perjanjian yang
dimaksud adalah perjanjian untuk senantiasa tunduk dan patuh kepada-Nya
serta mengakui keesaan Allah. Ada yang berpendapat bahwa perjanjian itu
merupakan fitrah dari manusia sebelum adanya kekacauan, namun ada pula
yang berpendapat bahwa perjanjian itu terjadi dalam sebuah alam sebelum
manusia lahir di dunia.

Kedua, orang yang memutuskan hubungan yang diperintahkan Allah
untuk menghubungkannya. Memutus hubungan yang dimaksud dalam ayat
ini adalah memutus hubungan silaturrahmi.  Adapun  bentuk
memutuskannya diantaranya adalah dengan memutuskan hubungan baik
antara manusia dengan Allah, memecah belah kesatuan dan persatuan,
memutus silaturrahmi antar sesama, dan lain sebagainya.

Ketiga, orang yang membuat kerusakan di muka bumi, mencakup hal-

hal yang telah disebutkan sebelumnya.

8 1bid
8 M. Quraish Shihab, Tafsri al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol.1, h.135
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Mereka disebut dengan al-khasiriin, yaitu orang-orang yang mengalami
kerugian, binasa dan celaka, sehingga menyebabkan mereka mendapat
siksa neraka. Dalam ayat lain Allahpun memuji kaum mukminin yang
mempunyai sifat-sifat yang bertolak belakang dari sifat-sifat yang
dijelaskan dalam ayat diatas yang terdapat dalam firmannya: “(Yaitu)
orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak perjanjian, dan
orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada
hisab yang buruk.” (Q.S. ar-Ra’d/13: 21).8¢
» Tafsir Al-Munir

Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya menyebutkan bahwa ayat ini berkaitan
dengan ayat sebelumnya yang membahas mengenai faedah dibuatnya
perumpamaan bagi manusia dalam al-Qur’an. Dalam ayat tersebut Allah
menggunakan nyamuk dan hewan sejenisnya, seperti lalat, lebah, semut
serta binatang-binatang sejenis lainnya yang lebih hina sebagai
perumpamaan. Oleh karena itu, bagi orang-orang kafir yang tidak percaya
bahwa Allah adalah pencipta segala sesuatu, baik besar maupun kecil,
mereka menggunakan perumpamaan dengan benda-benda hina tersebut
sebagai bahan untuk memperolok-olok dan menggunakannya sebagai
alasan untuk meragukan firman Allah, yang pada akhirnya membuat
mereka bingung dan merugi. Sedangkan bagi orang yang beriman, hal

tersebut malah dapat membuat bertambahnya hidayah.®’

Selanjutnya Allah juga membantah mengenai pernyataan bahwa
perumpamaan tersebut menjadi penyebab bertambah banyaknya orang kafir

yang sesat. Karena dilain sisi hal itu juga dapat menambah hidayah bagi

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol.1, h.135-136
87 Wahbah az-zZuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema Insani, 2013), Jilid 1, h. 80-81
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orang-orang yang beriman. Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa orang
yang dapat tersesat karena dibuatnya perumpamaan dalam al-Qur’an
hanyalah orang-orang fasik, yaitu orang-orang yang enggan taat kepada
Allah dan hukum-Nya dalam ciptaan-Nya, ingkar terhadap firman-firman-
Nya, dan enggan menggunakan akal dan perasaannya untuk memahami
berbagai tujuan dan maslahat.®

Pada ayat selanjutnya, Allah menguraikan tentang ciri-ciri kaum fasik
yang diantaranya adalah mereka yang melanggar perjanjian. Hal tersebut
dikarenakan mereka melanggar fitrah yang telah diberikan Allah kepadanya
bahwa mereka akan beriman kepada Allah dan Rasulnya serta menjalankan

syariat-syariat-Nya.®® Allah swt berfirman:
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Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan banyak dari
kalangan jin dan manusia untuk (masuk neraka Jahanam (karena kesesatan
mereka). Mereka memiliki hati yang tidak mereka pergunakan untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan memiliki mata yang tidak mereka
pergunakan untuk melihat (ayat-ayat Allah), serta memiliki telinga yang
tidak mereka pergunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka
seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
yang lengah”. (Q.S. al-A’raf: 179)%

8 Ibid, h.81

8 Ibid

% |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.237-238
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Termasuk pula kedalam golongan orang-orang fasik yaitu orang-orang
yang memutuskan perkara yang telah diperintahkan oleh Allah untuk
menyambungnya, yaitu iman kepada Allah yang menunjukkan eksistensi-
Nya (mereka memutus hubungan antara bukti dan perkara yang ditunjukkan
bukti tersebut) dan iman kepada rasul (mereka membeda-bedakan antara
nabi satu dengan lainnya, padahal Allah telah memerintahkan untuk
menyambung hubungan dengan semua nabi) serta orang yang tidak
menyambung (memutuskan) hubungan kekerabatan, baik yang hakiki
(antar sesama keluarga) maupun maknawi (antara para rasul dan sesama
mukmin). Seperti orang-orang musyrik yang telah melanggar janji fitrah
dengan mendustakan Nabi saw dan kaum ahli kitab yang melanggar janji

fitrah dan religius.®*

Selain itu, orang-orang yang membuat kerusakan di bumi dengan
berbuat maksiat, mengadu domba antar sesama manusia, menghalang-
halangi orang lain untuk beriman, menyesatkan akidah dan menyebarkan
syubhat-syubhat mengenai al-Qur’an untuk mempertahankan pengaruh dan
kedudukannya pun termasuk kedalam golongan orang-orang fasik. Dan
pada akhirnya didunia mereka akan merugi dan dikahirat akan mendapatkan

murka Allah serta adzab yang pedih.®?

2. Q.S. Ar-Ra’d [13]: 25

%
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%1 Ibid, h.82
2 Ibid
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Artinya: “Orang-orang yang melanggar perjanjian (dengan) Allah
setelah diteguhkan, memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk
disambungkan (seperti silaturrahmi), dan berbuat kerusakan di bumi;
mereka itulah orang-orang yang mendapat laknat dan bagi mereka tempat
kediaman yang buruk (Jahanam).” (Q.S. Ar-Ra’d [13]: 25)%

» Tafsir al-Qur’anil ‘Adzim

Dalam ayat ini, Ibnu Katsir menjelaskan tentang nasib-nasib orang
yang sengsara di neraka. Beliau juga menjelaskan perbedaan mengenai
sifat-sifat orang yang sengsara dan bahagia didunia. Perbedaannya
adalah kalau orang yang diakhiratnya bahagia, maka dulu ketika didunia
ia senantiasa menepati janjinya kepada Allah dan menyambung hal-hal
yang diperintahkan Allah untuk menyambungnya. Sedangkan orang
yang sengasara diakhirat adalah mereka yang ketika didunia merusak
janji (tidak menepati janji) nya kepada Allah yang telah diikrarkan
sebelumnya dan memutuskan hal-hal yang diperintahkan untuk

disambungkan serta merusak bumi.%
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Artinya: “Rasulullah saw bersabda, Tanda orang munafik ada 3,

yaitu jika berkata, dia berdusta; jika berjanji, dia mengingkari; jika

diberi amanat; dia berkhianat.”%

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.349

% Shalah 'Abdul Fattah al-Khalidi, MudahTafsir Ibnu Katsir; Shahih, Sistematis, Lengkap,
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016), Jilid 4, h.103

% |bid, h.104
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Artinya: Dalam Riwayat lain, beliau bersabda, Jika berbicara, dia
berdusta; jika berjanji, dia ingkar; Jika melakukan perjanjian, dia
berkhianat; Jika berselisih, dia melampaui batas.®

Ibnu Katsir juga berkata bahwa orang-orang kafir akan dijauhkan
dari rahmat Allah dan akan mendapatkan kediaman yang buruk, berupa
nasib dan akhir yang buruk.%’

Terkait dengan tanda-tanda orang munafik, Abu al-Aliyah
mengatakan bahwa ada enam tanda-tanda yang ada dalam diri orang
munafik jika mereka berkuasa didepan orang banyak, yaitu: Jika
berbicara, mereka berdusta; jika berjanji, mereka ingkar; Jika
melakukan perjanjian, dia berkhianat; merusak perjanjiannya kepada
Allah sesudah diikrarkan; memutuskan apa yang diperintahkan Allah
supaya disambungkan dan berbuat kerusakan dimuka bumi. Namun,
jika mereka kalah, hanya ada tiga tanda yang ditampakkan, yaitu: Jika
berbicara, mereka berdusta; jika berjanji, mereka ingkar; Jika
melakukan perjanjian, dia berkhianat.*®
Tafsir al-Misbah

Pada ayat sebelumnya, M. Quraish shihab telah memaparkan
berbagai amal kebajikan dan ganjaran (pahala) bagi orang-orang yang
mengamalkannya. Lalu, diayat ini beliau juga memaparkan amal buruk

yang mengikuti kebatilan beserta balasan bagi pelakunya.

% 1bid
" 1bid

% 1bid, h.104
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Adapun yang dimaksud dari orang-orang yang mengurai adalah
mereka yang melanggar dan membatalkan perjanjian dengan Allah
setelah perjanjian tersebut diikat dengan teguh dan selalu memutuskan
hal-hal yang Allah perintahkan kepada mereka untuk disambungkan,
diantaranya silaturrahmi. Bentuk memutuskannya antara lain adalah
memecah belah persatuan dan kesatuan, memutuskan hubungan yang
baik antara manusia dengan Allah serta hal-hal yang diperintahkan
Allah untuk ditautkan dan dihubungkan, seperti menghubungkan kata
baik dengan pengalaman yang baik, dan terus menerus membuat
kerusakan dibumi dengan berbagai bentuknya, baik terhadap manusia
maupun lingkungan. Akibat dari perbuatannya adalah mereka kelak
akan mendapatkan kutukan, berupa dijauhkankannya dari rahmat Allah
dan tempat kembali yang buruk.*

Adapun yang dimaksud dengan sesudah diikat dengan teguh adalah
setelah datangnya para nabi dan rasul dengan membawa bukti-bukti
keesaan-Nya, baik melalui ajakan untuk memperhatikan kitab suci
maupun melalui alam semesta (ayat Qauliyah maupun Kuniyah).%

» Tafsir Al-Munir
Dalam tafsir al-Munir, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa
ayat ini menjelaskan tentang sifat-sifat orang yang celaka dan sengsara
serta balasan yang akan diperoleh. Allah swt mendeskripsikan orang-
orang yang sengsara dan celaka kedalam 3 sifat, yaitu:%
Pertama, Melanggar dan merusak janji. Yaitu orang-orang yang
merusak dan melanggar janji yang telah terikat antara Allah dengan

hamba-Nya serta terhadap hal-hal yang telah diperintahkan kepada-

9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol.6, h.594

100 1hid, h. 594-595

101 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema Insani, 2013), Jilid 7, h. 159
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Nya, baik yang berkaitan dengan Allah, berupa keimanan kepada-Nya
dan kepada Rasul-Nya, kehendak dan kekuasaan-Nya, kitab-kitab-Nya
dan semua yang telah di wahyukan Allah kepada mereka, maupun
menyangkut hak-hak manusia. Bentuk dari mereka melanggar janji
adalah sikap mereka yang engan mentadabburi bukti-bukti petunjuk
tentang wujud dan keesaan Allah ataupun mereka yang mau
memerhatikan bukti-bukti tersebut dan mengetahui keabsahannya,
namun mereka tetap angkuh dan enggan mengaktualisasikan
pengetahuannya. Atau mereka yang memcermati dan memerhatikan hal
yang keliru, sehingga ia pun meyakini hal yang salah.

Kedua, orang-orang yang memutuskan sesuatu yang Allah
perintahkan untuk menyambungnya, baik berupa keimanan mereka
terhadap Allah dan Rasul-Nya, memutus hubungan kekerabatan dan
persaudaraan serta memutus hubungan kepada orang yang memiliki hak
dan tidak adanya sikap saling tolong diantara mereka.

Ketiga, orang-orang yang berbuat kerusakan dimuka bumi,
dengan perbuatan-perbuatan bejat mereka.

Diakhir ayat, Allah mengutarakan hukuman/laknat yang akan
diperoleh orang-orang yang memiliki sifat tersebut adalah terusirnya
mereka dari rahmat Allah dan dijauhkannya dari kebaikan dunia dan
akhirat, akibatnya membuat mereka masuk kedalam neraka Jahannam
yang merupakan seburuk-buruknya tempat kembali. Allah swt

berfirman:102
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Artinya: "Bagi orang-orang yang memenuhi seruan
Tuhannya (disediakan) pembalasan yang baik. Dan orang-orang yang
tidak memenuhi seruan Tuhannya, sekiranya mereka mempunyai
semua (kekayaan) yang ada di bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi
itu lagi besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan
kekayaan itu. Orang-orang itu disediakan baginya hisab yang buruk dan
tempat kediaman mereka ialah Jahannam, dan itulah seburuk-buruk
tempat kediaman." (Q.S. ar-Ra’d [13]: 18)!%

Wahbah az-Zuhali mengungkapakan bahwa ayat tersebut
mengandung beberapa hukum, yaitu: diharamkan merusak janji Allah
dan memutus hubungan perkara yang diperintahkan Allah untuk
menyambungnya, serta diharamkan pula berbuat kerusakan dimuka
bumi, dengan kekafiran, berbuat maksiat, zalim, menyulut api fitnah,
konflik dan perbuatan-perbuatan lainnya yang dapat merusak dan
menghancurkan negeri, harta dan merampas dan melanggar hak, akan

masuk kedalam neraka Jahannam.1%

3. Q.S. Muhammad [47]: 22-23
) 2l AT (22) 2Kt ks o381 i O A By s gl
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Artinya: “Apakah seandainya berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan
di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaanmu? Mereka itulah orang-
orang yang dilaknat oleh Allah. Lalu, Dia menulikan (pendengaran) dan
membutakan penglihatan mereka.” (Q.S. Muhammad [47]: 22-23)1%
» Tafsir al-Qur’anil ‘Adzim

103 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.348

104 pid, h. 160

15 |bid, h.744
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Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan diawali pertanyaan
‘Apakah kiranya jika kalian berpaling dari jihad dan menolaknya kalian
akan kembali ke dimasa jahiliah dengan membiarkan pertumpahan
darah, memutus silaturrahmi dan berbuat kerusakan di bumi?
Sedangkan kelak orang-orang yang berbuat demikian akan
mendapatkan hukuman dan laknat dari Allah.!% Sebagaimana yang

terdapat dalam firman-Nya:
Wl a5l 120 B gl Sy

Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah, lalu
dibuat tuli (pendengarannya) dan dibutakan penglihatannya.” (Q.S.
Muhammad [47]: 23)%7

Secara umum, ayat ini berisi tentang larangan membuat kerusakan
dimuka bumi, dan secara khusus, ayat ini berisi tentang larangan
memutus tali kekeluargaan. Dan Allah telah memerintahkan kita untuk
membuat perbaikan di bumi, menyambung kekeluargaan dan berbuat
baik kepada kerabat, baik berupa perkataan, perbuatan maupun dalam
hal memberikan harta.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad saw
bersabda, “Allah menciptakan makhluk. Setelah selesai, rahim berkata,
‘In1 adalah tempat orang yang berlindung kepadamu dari memutus
silaturrahmi. Allah berfirman, ‘Apakah kamu tidak rela aku
menyambung orang yang menyambungmu dan memutus orang yang

memutusmu?’ Rahim berkata, ‘Ya, aku rela, Allah berfirman, ‘Itulah

106 Shalah 'Abdul Fattah al-Khalidi, MudahTafsir lbnu Katsir; Shahih, Sistematis, Lengkap,
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016), Jilid 6, h.57

1071 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.744
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bagimu. Kemudian Rasulullah saw bersabda, ‘Jika kalian ingin, bacalah
firman Allah.1%®

Abu Bakrah berkata bahwa Rasulullah saw bersabda,

S PPN BB Ak s O T L3S sl
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Artinya: “Tidak ada dosa yang lebih dikhawatirkan Allah akan
menyegerakan hukumannya di dunia, berikut hukuman yang masih
disimpan Allah untuk pelakunya diakhirat, daripada pelacuran dan
memutus silaturrahim.” (H.R. At-Tirmidzi: 2511; Abu Dawud: 4902;

Ibnu Majah: 4211; Al-Hakim: 4/163; Ahmad: 5/36, hadits shahih)®
Diriwayatkan dari Tsauban, bahwa Rasulullas saw bersabda,
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Artinya: “Barang siapa yang ingin ditangguhkan ajalnya dan
ditambah rezekinya, maka hendaklah dia menyambung tali
kekeluargaan.” (H.R. Ahmad: 5/279, hadits hasan)*!°

‘Abdullah bin ‘Amru r.a berkata, “Seseorang mendatangi
Rasulullah, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, saya mempunyai keluarga.
Aku menyambung tali kekeluargaan dengan mereka, sedang mereka
memutusnya dariku. Aku memaafkan mereka, sedang mereka
mendzalimiku. Aku berbuat baik kepada mereka, sementara mereka
berbuat jahat kepadaku. Apakah aku boleh membalas mereka dengan
setimpal?’ Rasulullah saw bersabda, ‘Tidak, sebab kalau demikian,

kalian akan ditinggalkan semua. Tapi berbaiklah dengan melakukan

108 Shalah 'Abdul Fattah al-Khalidi, MudahTafsir lbnu Katsir; Shahih, Sistematis, Lengkap,
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016), Jilid 6, h.57
109 1bid, h.57
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keutamaan, sambunglah tali kekeluargaan. Tidak henti-hentinya kamu
akan bersama penolong dari Allah untuk mengatasi mereka, selama
kamu tetap dalam sikapmu itu.”” (H.R. Ahmad: 2/181, 208, sanadnya
hasan)*!

‘Abdullah bin ‘Amru r.a menyampaikan bahwa Rasulullah saw

bersabda
ey alably sl o) 2505 2SIy photdh e poalliila ) 8y
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Artinya: “Rahim tergantung di’ Arsy. Orang yang menyambung
tali kekeluargaan bukanlah orang yang membalas dengan sepadan
(kejelekan  dengan  kejelekan pula). Namun, orang yang
menyambungnya adalah orang yang jika tali kekeluargaannya terputus,
dia menyambungnya.” (H.R. Bukhari: 5991; Abu Dawud: 1696; at-
Tirmdzi: 1908)*2

‘Abdullah bin ‘Amru r.a juga mengungkapkan bahwa
Rasulullah saw bersabda,

2o z° . o _ - < s p
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Artinya: “Orang-orang yang penyayang, disayangi oleh Dzat Yang
Maha Penyayang. Sayangilah orang dibumi, maka Dzat yang dilangit

akan menyayangi kalian.”!3

Rasullah saw bersabda,

11 1bid

12 1hid, h.57-58
113 1bid, h.58
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Artinya: “Ruh-ruh adalah tantara-tentara yang dikumpulkan. Ruh
yang saling kenal akan saling bersikap lembut. Ruh yang tidak saling

mengenal akan berselisih.”*'*

» Tafsir al-Misbah

Dalam menafsirkan ayat ini, M. Quraish shihab terlebih dahulu
menjelaskan mengenai dampak buruk orang-orang yang enggan
berjuang dan memperkenankan ajaran agama. Ketakutan dan
kemunduran orang-orang yang mengaku beriman untuk melaksanakan
perintah Allah swt dan Rasul-Nya akan mengakibatkan bencana dan
kerugian bukan hanya untuk diri sendiri, namun juga masyarakat luas.
Ayat ini merupakan sebuah ancaman yang berbentuk pertanyaan yang
diiringi dengan ancaman. Allah swt berfirman: “Maka apakah kiranya
kamu wahai para munafik atau kaum lemah iman jika kamu berkuasa
dan menjadi tokoh-tokoh masyarakat, sedang kamu berpaling dari
tuntunan Allah dan enggan bersabar dalam perjuangan, kamu akan
senantiasa membuat kerusakan di muka bumi dengan melakukan
pertumpahan darah, berlaku tidak adil, menerima suap dan memutuskan
hubungan kekeluargaanmu? dimana hal tersebut merupakan hal buruk
bagi diri sendiri dan seluruh masyarakat. Maka dari itu hal terbaik bagi
semua pihak adalah ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.!*®

Setelah menjelaskan mengenai dampak buruk bagi orang-orang
yang enggan berjuang dan memperkenankan ajaran agama, Allah lalu

berpaling dari mereka sebagai pertanda bahwa Dia murka dan firman-

114 |bid
115 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol.13, h.145-146
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Nya yang ditujukan kepada kaum mukminin dengan menyatakan
bahwa: “Mereka itulah yang benar-benar jauh dari kebajikan dan
kebenaran, dimana mereka adalah orang-orang yang dikutuk Allah
dengan dijauhkannya dari rahmat-Nya, maka akibat dari kutukannya
itu, Allah Yang Maha Kuasa menulikan telinga mereka dan
membutakan pandangan hati mereka sehingga mereka tidak mampu
mendengarkan petunjuk dan pada akhirnya mereka pun tidak mampu
menemukan jalan kebahagiaan.”!1®

Dalam memahami kata tawallaitum, ada ulama yang
mengartikannya dengan berpaling dari tuntunan Allah. Thahir 1bn
‘Asyur mengungakapkan bahwa alasan kaum munafik enggan
berperang adalah: “Mengapa kita harus membunuh keluarga kita
sendiri?”, dengan artian bahwa alasan mereka melakukannya semata-
mata untuk memelihara keluarganya. Ayat ini berisi ancaman kepada
mereka dengan mengatakan bahwa: “Kemungkinan terbesar jika kita
berpaling dari tuntunan al-Qur’an, maka akibatnya akan terjadi
kerusakan di bumi dan terputusnya hubungan silaturrahmi, meskipun
mereka beralasan bahwa keengganan dan keberpalingan mereka dalam
berperang adalah demi memelihara keluargannya.”*!’

Ayat diatas merupakan kutukan/balasan bagi mereka yang
melakukan perusakan dimuka bumi serta memutuskan hubungan
silaturrahmi, dan menjadikan keduanya sebagai ciri orang-orang
munafik/kafir. Sebagai orang mukmin, seharusnya kita berupaya untuk
menghindari dua jenis kedurhakaan itu.

Menurut al-Qurthubi, rahim yang perlu disambung ada 2, yaitu

rahim yang bersifat umum dan khusus. Rahim khusus meliputi

118 1bid, h.146

17 1bid
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hubungan kekeluargaaan dari ayah dan ibu. Sedangkan rahim yang
bersifat umum meliputi hubungan yang terjalin atas dasar persamaan
agama, dengan saling membantu, menasehati, menjalin kasih sayang
serta menjauhkan gangguan terhadap mereka, dimana hal tersebutpun
tidak boleh diputuskan. Jika diperluas, terdapat pula rahim
sekemanusiaan dengan tanpa mempertimbangkan kepercayaan, agama,
suku dan bangsa, karena sejatinya kita berasal dari satu keturunan, yaitu
Adam dan Hawa as. Sebagai sesama manusia hendaknya kita senantiasa
menjalin hubungan yang baik, tanpa saling mengganggu. Bahkan Allah
pun memerintahkan untuk senantiasa berbuat baik dan berlaku adil seta
memberi sebagian harta yang kita miliki kepada saudara sekemanusiaan
meskipun beda agama.!*® Sebagimana firman Allah dalam Q.S. al-
Mumtahanah [60] :8
a5 O 18 e 824 05 B g 8 D e 0 8 Y
Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan
berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam
urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (Q.S.
al-Mumtahanah [60] :8)%°
Ayat ini menyebut pandangan dengan yang dibutakan, sedangkan
dalam menyebutkan telinga tidak menggunakan menulikan. Hal
tersebut dikarenakan sesuatu yang dijadikan tuli semata-mata hanyalah
telinga, berbeda dengan pembutaan. Pembutaan yang dimaksud dapat

118 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol.13, h.146-147

1191 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.811-812
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berupa buta pada mata kepala atau dapat pula yang dimaksud buta
adalah mata hatinya. Untuk menjelaskan bahwa yang dibutakan adalah
mata hati, maka digunakanlah al-absar. Sedangkan dalam memahami
kalimat membutakan pada ayat ini, ulama memahaminya dengan tidak
memahami tuntunan atau tidak menyadari kebenaran. Hal tersebut
digunakan dengan alasan bahwa orang yang buta berada dalam
kebimbangan disekelilingnya, karena ketidakmampuannya dalam
mengetahui apa yang bermanfaat dan berbahaya kecuali dengan
bantuan dari pihak lainnya.?
» Tafsir Al-Munir

Wahbah az-Zuhaili mengungkapkan bahwa ayat ini berisi
penjelasan tentang perilaku orang-orang munafik ketika mereka
diberikan amanah untuk memegang dan menjalankan otoritas urusan
umat maupun ketika mereka sedang berpaling dari Kitabullah, agama-
Nya, dan Sunnah Rasul-Nya, yaitu mereka akan berperilaku jahiliyah,
seperti membuat kerusakan di bumi dengan gemar menumpahkan darah
yang diharamkan, berlaku sewenang-wenang, zalim, merampas,
menjarah, dan memutus hubungan kekeluargaan. Dan apabila orang
munafik selalu berada dalam kemunafikan, maka yang akan mereka
dapatkan adalah diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah swt, dengan
ditulikannya telinga mereka dari kebenaran serta membutakan mata dan
hati mereka dalam memahami kebaikan.?!

Dan barang siapa yang berperilaku seperti mereka, maka berhak
mendapatkan laknat dari Allah swt dan Allahpun akan menghilangkan
kemampuan pendengaran dan penglihatannya untuk menangkap
kebenaran yang mengakibatkan enggan tunduk pada kebenaran

120 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol.13, h.147
121 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema Insani, 2013), Jilid 7, h. 369
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meskipun mereka mendengarnya, yang diibaratkan seperti binatang
yang tidak berakal. Qatadah dan yang lainnya mengatakan bahwa ayat
ini berisi kekhawatiran jika mereka berpaling dari iman, dan akan
kembali membuat kerusakan di muka bumi serta menumpahkan
darah.!??

Abu Hayyan juga mengungkapkan bahwa ayat ini lebih kuat
membahas mengenai orang-orang munafik yang terkait dengan perang,
sebagaimana telah disinggung dalam ayat-ayat sebelumnya.
Maksudnya apabila manusia berpaling dari perintah Allah SWT dalam
berperang, tidak ada yang diprediksikan dari mereka melainkan mereka
pasti akan membuat kerusakan di muka bumi dengan tidak memberikan
pertolongan kepada kaum Muslimin. Dan apabila mereka tidak
membantu, maka ia termasuk kedalam orang yang telah memutus ikatan

2

kekeluargaan di antara mereka. Hal ini ditunjukkan oleh ayat ( z: iy,

Makna prediksi dalam kata ‘asaa tidak dinisbatkan kepada Allah
swt, karena Allah mengetahui apa yang telah, sedang, dan yang akan
terjadi. Akan tetapi, prediksi disini dinisbatkan kepada orang yang telah
mengetahui orang-orang munafik seakan-akan ia berkata kepada
mereka, "Kami tahu, tidak ada hal yang diprediksikan dari kalian ketika
kalian berpaling dari perang, melainkan kalian akan berlaku begini dan
begitu.” Itu adalah perintah untuk merenung dan meninggalkan sikap
fanatisme dan perdebatan.?*

Oleh karena itu, diayat 23, Allah menetapkan laknat kepada
mereka (xiai iy 2226 4 20 00 4 ). Dalam ayat ini, Allah tidak

122 1bid
123 1bid
124 1bid
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menggunakan kata 33 aal untuk menyebutkan "menulikan telinga-
telinga mereka". Dengan alasan bahwa tidak adanya kaitan antara
pendengaran dengan ada atau tidaknya daun telinga. Sebab orang yang
tidak memiliki daun telinga/ telinganya terputuspun tetap bisa
mendengar. Berbeda dengan melihat, orang bisa meihat jika organ
penglihatannya dalam keadaan baik-baik saja. Hal itu disebakan karena
penglihatan berkaitan erat dengan organ penglihatan itu sendiri. Oleh

karenanya, dalam ayat ini, Allah menggunakan kata .1 untuk

menyebutkan penglihatan.1?®

Dapat disimpulkan bahwa ayat ini secara umum berisi tentang
larangan berbuat kerusakan di bumi dan secara khusus berisi larangan
memutus ikatan kekeluargaan serta mengandung perintah untuk
membuat perbaikan di bumi dan menyambung ikatan kekeluargaan
dengan senantiasa berbuat baik kepada kerabat.

125 1bid



BAB IV

PANDANGAN AL-QUR’AN TERHADAP GHOSTING DAN DAMPAKNYA
DALAM KEHIDUPAN SOSIAL

A. Pandangan Al-Qur’an terhadap Ghosting

Setelah melihat, mengamati dan meneliti fenomena ghosting yang saat
ini sedang trending di masyarakat, maka dapat disimpulkan bahwa kata
ghosting tidak hanya digunakan untuk menyebutkan pemutusan/hilang tiba-tiba
dalam hubungan percintaan saja melainkan menyangkut segala bentuk
hubungan manusia dengan manusia, seperti persaudaraan, persahabatan,
hubungan antara orang tua dengan anak, guru dengan murid, dan majikan
dengan pembantu. Perilaku ini sama dengan perilaku memutus silaturrahmi
dalam Islam. Hal itu karena fenomena ini berkaitan erat dengan akhlak sosial
manusia terhadap orang lain berupa ingkar janji, zalim dan lain sebagainya
yang dapat memicu retaknya hubungan silaturrahmi. Memutus silaturrahmi
merupakan bentuk pemutusan hubungan antar dua orang atau lebih. Atau dalam
Islam disebut dengan gathi aturahim.

Arti dari gathi’aturahim adalah seseorang yang durhaka (memutuskan)
hubungan dengan seseorang yang masih mempunyai ikatan rahim dan
kekerabatan dengan tidak berbakti serta tidak memperlakukannya dengan
baik.}?® Qathi’aturahmi atau memutus silaturrahmi juga berarti suatu kondisi
dimana seseorang berupaya menjauhkan diri sendiri dari orang lain serta
memutus komunikasi dengan orang lain setelah adanya komunikasi yang baik
di antara mereka.

Jika dilihat dari kaca mata Islam, kata ghosting yang sedang dibicarakan
dimasyarakat memiliki persamaan arti kata dalam al-Qur’an yaitu kata

qati 'urrahmi dengan akar katanya adalah gata ’a. Dalam Kamus al-Munawwir,

126 |snan Efendi Abu Abdus Syahid al-fujuti, Pentingnya Silaturrahim, (Durah Warga Melayu
di Qatar:2014), h. 24

64



65

kata gata’a berarti memotong/memutus.t?’ Istilah tersebut dirasa tepat
digunakan untuk menyebutkan istilah ghosting dalam al-Qur’an karena
keduanya memiliki pengertian dan indikator-indikator yang sama, yaitu sama-
sama perilaku memutus/mengakhiri hubungan antar pihak satu dengan lainnya,

baik hubungan pertemanan, persahabatan, asmara, maupun kekeluargaan.

Dalam al-Qur’an, terdapat 36 ayat yang didalamnya mengandung kata
gata’a. Namun, tidak semua ayat dengan kata dasar gata’a mengandung
pembahasan mengenai gati urrahmi atau memutus silaturrahmi. Dari sekian
ayat yang mengandung kata gata’a, tercatat hanya ada 3 ayat dari 36 derivasi
yang tersebar dalam 36 ayat dan 23 surah yang berbeda yang membahas tentang
memutus silaturrahmi, yaitu Q.S. al- Bagarah/2: 27 dan Q.S. ar-Ra’d/13:25
dengan meggunakan kata yaqta'ina serta Q.S. Muhammad/47: 22-23 dengan
istilah tugaysi'i arhamakum.?® Ketiga-tiganya berisi larangan dan ancaman

bagi orang yang memutus silaturrahmi.

Q.S. al- Bagarah/2: 27 menjelaskan tentang orang-orang yang termasuk
kedalam golongan orang-orang fasik, yaitu orang yang ingkar janji, memutus
hubungan yang diperintahkan Allah untuk menyambungnya dan membuat
kerusakan dibumi. Ada beberapa pendapat tentang siapa yang dimaksud dengan
orang yang ingkar janji. Dalam tafsir al-Qur’anil ‘Adzim dijelaskan bahwa
orang yang ingkar janji adalah mereka yang meninggalkan aturan dan hukum
Allah ataupun orang-orang kafir dari golongan Ahlul Kitab. Adapun yang
dimaksud memutus hubungan dalam ayat ini terdapat dua pendapat, yaitu
memutus hubungan silaturrahmi dan segala bentuk perintah Allah yang

127 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h.1133

128 Muhammad Fuad ‘Abd Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li al-faz al-Qur’an al-Karim,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364 H), h.547-548



66

diputuskan oleh kaum kafir. Mereka termasuk kedalam golongan orang-orang
yang merugi, baik di dunia maupun di akhirat.*?°

M. Quraish Shihab juga mengatakan bahwa orang yang memutus
silaturrahmi termasuk ke dalam golongan orang-orang fasiq dan golongan al-
Khasirun, yaitu orang-orang yang mengalami kerugian, binasa dan celaka,

sehingga menyebabkan mereka mendapat siksa neraka.**°

Q.S. ar-Ra’d/13:25 menjelaskan mengenai tempat kembali bagi pelaku
memutus silaturrahmi yaitu neraka Jahannam. Sedangkan dalam Q.S.
Muhammad/47: 22-23 menjelaskan tentang larangan berbuat kerusakan
dimuka bumi secara umum dan larangan memutus tali kekeluargaan secara
khusus dan perintah untuk senatiasa berbuat baik dimuka bumi ini kepada
sipapun, menyambung kekeluargaan dan memperlakukan kerabat dengan
perkataan, perbuatan yang baik serta bersikap baik pula dalam hal memberikan

harta. 13!

Wahbah az-Zuhali mengungkapakan bahwa Q.S. ar-Ra’d/13:25
mengandung beberapa hukum, diantaranya: diharamkan merusak janji Allah
dan memutus hubungan yang diperintahkan Allah untuk menyambungnya,
serta diharamkan pula berbuat kerusakan dimuka bumi, dengan kekafiran,
berbuat maksiat, zalim, menyulut api fitnah, konflik dan perbuatan-perbuatan

lainnya yang dapat merusak dan menghancurkan negeri, harta dan merampas

129 Shalah 'Abdul Fattah al-Khalidi, MudahTafsir Ibnu Katsir; Shahih, Sistematis, Lengkap,
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016), Jilid 1, h.116-117

130 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol.1, h.135

181 Al-Khalidi, Shalah'Abdul Fattah, DR, MudahTafsir lbnu Katsir; Shahih, Sistematis,
Lengkap, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016) Jilid 1, h.115-117
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serta melanggar hak, sehingga kelak akan dimasukkan kedalam neraka

Jahannam.132

Pada surah Muhammad/47: 22-23, M. Quraish Shihab memaparkan
bahwa ayat tersebut berisi sebuah ancaman yang berbentuk pertanyaan yang
diiringi dengan ancaman. Hal tersebut merupakan kutukan/balasan bagi orang
yang melakukan perusakan dimuka bumi serta memutuskan hubungan

silaturrahmi dan menjadikan keduanya sebagai ciri orang-orang munafik/kafir.

Dari semua penafsiran yang telah dikemukakan oleh penulis, dapat
diambil kesimpulan bahwa istilah gathi 'aturahmi merupakan istilah yang tepat
digunakan untuk menunjukkan sinonim dari kata ghosting, yaitu memutus
silaturrahmi. Karena orang yang mengghosting cenderung ingkar janji dan
berlaku zalim terhadap orang lain, yang mengakibatkan hubungan antar
keduanya renggang hingga terputus. Bahkan ada sebuah hadis yang melarang
mendiamkan saudaranya melebihi tiga hari. Anas ibnu Malik berkata,
bahwasanya Rasulullah saw bersabda,

A Gl b Ja V5 B1A) A She 18 &5 o g8 Y g o AT Y o) Lt LB Y
Il &6 (358 8LA

Artinya: “Janganlah kamu saling membenci, janganlah kamu saling iri
hati, dan janganlah kamu saling bermusuhan (bertolak belakang)! Jadilah
hamba-hamba Allah yang bersaudara, karena tidak halal bagi seorang muslim

mendiamkan saudaranya melebihi tiga hari.”13

Hal ini sejalan dengan perintah menyambung silaturrahmi dalam Q.S.
an-Nisa: 1

132 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema Insani, 2013), Jilid 7, h. 160
133 Ahmad Khatib, Syarah shahih Muslim terj. Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi yang ditulis
oleh Imam An-Nawawi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 2559
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Artinya: “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya
pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembang-biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-
Nya kamu saling meminta dan (peliharalan) hubungan kekeluargaan.

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (Q.S. an-Nisa [4]:
1)134

Selain itu Rasulullah saw bersabda, ‘Allah juga berfirman kepada
rahim, “Tidakkah kau suka jika aku sambung dengan orang yang
menyambungmu dan memutus orang yang memutusmu? Maka rahim berkata.
“Ya.” (HR. al-Bukhari 4830 dan Muslim 2554 dari Abu Hurairah r.a).

Dijelaskan pula dalam surah an-Nisa’: 36 tentang orang-orang yang

seharusnya diperlakukan dengan baik.
3 s steadly AE A (s Bledy 3Ly B 4 18755 g 1,8
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat.

anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman

1341 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h.104
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sejawat, ibnu sabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.” (Q.S. an-Nisa’
[4]: 36)1%°

Ayat tersebut memerintahkan kita untuk senantiasa berbuat baik kepada
kedua orang tua, kerabat dekat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
dekat dan jauh, teman sejawat, ibnu sabil serta hamba sahaya. Hal tersebut
merupakan sebuah bentuk aktualisasi dari silaturrahmi sebagai pesan al-Qur’an
dalam sistem sosial dalam Islam. Selain itu, silaturrahmi juga akan memperkuat
ukhuwah Islamiyah antara sesama muslim. Oleh karenanya, dalam bergaul
antara satu dengan lainnya harus saling pengertian, saling mengasihi,
menyayangi dan mencintai serta menghormati di antara masyarakat.

Terutama silaturrahmi dalam hubungan kekeluargaan. Keluarga
merupakan orang yang paling dekat dengan kita. la juga berperan penting
dalam hidup kita. Merekalah orang yang pertama kali mengenal kita dan akan
selalu ada buat kita. Mereka yang dapat menerima kita dengan apa adanya, yang
selalu support dan tempat kita pulang serta yang mau menerima kita disaat
seluruh dunia tidak mau menerima. Maka jangan sampai hubungan diantaranya
terputus. Dalam surah Muhammad [47]: 22-23 dijelaskan bahwa Allah swt
melarang hambanya berbuat kerusakan dibumi dan memutuskan hubungan

kekeluargaan serta akan diaknat oleh Allah jika melakukannya.
B 10 Gl S951 (22) 2 10 W G A O 205 Oy sl 1

z
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Wl sy 14k
Artinya: “Apakah seandainya berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan

di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaanmu? Mereka itulah orang-

135 Ibid, h.113-114
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orang yang dilaknat oleh Allah. Lalu, Dia menulikan (pendengaran) dan
membutakan penglihatan mereka.” (Q.S. Muhammad [47]: 22-23)13¢

Dalam hubungan pertemanan dan persahabatan pun kita dilarang untuk
memutus silaturrahmi, karena sejatinya kita berasal dari satu keturunan yakni
keturunan Adam dan Hawa. Maka sesungguhnya antara sesama muslim adalah
saudara dan sudah sepantasnya memperlakukan saudara sesama muslim seperti
saudara kita sendiri, yaitu dengan saling melindungi, membantu dan berbuat

ihsan satu sama lain. Rasulullah saw bersabda,
R ° 150 < - o w0 }40’/ e ° % oz
s EM oyl Wnadslals (s3adl 83425 AUy aillary M/” e M}f A

Artinya: “Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia
tidak pernah manzhaliminya, tidak pernah menghinakannya, tidak pernah
menghinakannya. Takwa itu disini!! Dan dia memberi isyarat ke dadanya
sebanyak tiga kali.” (HR. Bukhari 2442 dan Muslim 2580 dari Abdullah bin

Umar, ra.)*’

Jika al-Qur’an sangat melarang dan mengancam pelaku pemutusan
silaturrahmi, maka hal tersebut juga berlaku bagi pelaku ghosting. Ghosting
dalam segala bentuknya dilarang, kecuali dalam hubungan pacaran. MeskKi
begitu, apabila ada cara yang lebih baik untuk mengakhiri hubungan pacaran,
hendaknya hal tersebut digunakan supaya hubungan antar keduanya tetap
terjalin dengan baik, seperti membicarakan/ menduskisakannya secara baik-
baik. Namun, jika tidak ada cara lain yang dapat digunakan untuk mengakhiri
hubungan pacaran, maka ghosting dalam hal ini diperbolehkan dengan niat
semata-mayta mencari ridha Allah dan berniat menjalankan perintan Allah
untuk menghindari perbuatan yang dapat mendekati zina, sebagaimana telah

136 |bid, h.744
187 Syaikh al-‘1zz bin Abdus Salam, Syajaratul Ma’arif, Cet.2, diterj. Samson Rahman,
(Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2020), h. 280
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diperintahkan oleh Allah dalam surah al-Isra’: 32. Selain itu, ghosting juga akan
memberikan dampak bagi orang-orang yang terlibat didalamnya.

B. Dampak Ghosting dalam Kehidupan Sosial

Ghosting dapat dipicu dari perasaan tidak nyaman, masalah yang sulit
dibicarakan ataupun keinginan untuk mengakhiri hubungan, namun tidak tahu
bagaimana cara mengakhirinya, yang pada akhirnya membuat mereka memilih
untuk mencari jalan pintas dalam menyelesaikan masalahnya, yaitu dengan cara
menghindarinya ataupun menghilang secara tiba-tiba tanpa berpamitan terlebih
dahulu. Tara de Thours mengungkapkan bahwa ghosting akan memberikan
efek jangka pendek dan jangka panjang bagi korbannya. Efek jangka
pendeknya adalah perasaan sedih dan duka bagi korbannya, sedangkan efek
jangka panjangnya adalah korban dapat mengalami trauma. Selain itu, tindakan
tersebut juga akan mengakibatkan korbannya kurang percaya diri, insecure,

marah, cemas dan lain-lain.138

Dalam penelitiannya yang berjudul Ostracism: A Temporal Need-
Threat Model dalam M. Zanna (Ed), Advances in Experimental Social
Psychology, Williams mengungkapkan bahwa ketika seseorang merasa ditolak
atau ditinggalkan, maka hal tersebut akan mengancam kebutuhan fundamental
dalam diri seseorang, seperti harga diri, keberadaan, kepemilikan dan
kebermaknaan yang mengakibatkan meningkatnya kesedihan dan

kemarahan.%°

Selain itu, perilaku tersebut juga dapat memberikan dampak pada

psikologis korbannya, seperti, bingung, marah, depresi, dan lain sebagainya.

138 Kompas TV, 2021, Jadi Korban Ghosting Ini Dampaknya Untuk Psikologis Korbannya,
dari https://youtu.be/osSoh4YuhuY, (diakses pada tanggal 18 September 2021, pukul 11.18 WIB)

139 |_ebah Jingga, All About Ghosting (Kiat Move-On Setelah ditinggal tanpa Aba-aba dan
Kisah-kisah Lainnya), (Yogyakarta: Vice Versa, t.th), h.70
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Depresi akan berpengaruh pada pola pikir, perasaan dan perilaku orang yang
terserang. Dampaknya adalah mereka merasa dirinya tidak berguna lagi,
hampa, tidak berharga, tidak adanya harapan, tidak bersemangat, menyalahkan
diri sendiri, dan sering kali disertai dengan perasaan iri dan keinginanan bunuh
diri.40 Selain itu, Ghosting juga dapat mengakibatkan korbannya tidak percaya
diri, merasa dibuang, dan lain-lain.

Dr. Rizal Fadli berkata jika hal tersebut dibiarkan terus meneru,maka
akan memberikan dampak yang serius bagi korbannya. Akibatnya, mereka akan
merasa bahwa dirinya mengalami penolakan sosial yang mengakibatkan
mereka insecure. Adan apabila hal tersebut tidak segera ditangani, maka dapat
memberikan dampak pada kejiwaan korbannya, seperti fisik yang lambat laun
melemah, merasa tidak diterima, sampai merasa dibuang, bahkan stress hingga
tidak mempunyai keinginan untuk menjalin hubungan dimasa mendatang, baik
hubungan romantis maupun hubungan lainnya.'#!

Dampak stress bagi seseorang dapat dikategorikan menjadi 3, yaitu:14
1. Dampak Fisiologik
Secara umum, orang yang mengalami stress akan mengalami
beberapa gangguan fisik, seperti: mudah pening, masuk angin, otot
kejang, badan menjadi kurus/gemuk, dan bebrapa penyakit serius,
seperti hypertensi, cardiovascular, dll.
Sedangkan, secara khusus dapat menimbulkan penyakit-
penyakit dalam sistem tertentu:
a. Gangguan pada organ tubuh hiperaktif pada salah satu sistem

tertentu, seperti  muscle myopathy (otot tersentu

140 priyoto, Konsep Manajemen Stress, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2014), h.35

141 Rizal Fadli, 2021, Adakah Dampak Psikologi Akibat Terkena Ghosting? dari
https://www.halodoc.com/artikel/adakah-dampak-psikologi-akibat-terkena-ghosting, (diakses pada
tanggal 17 September 2021, pukul 12.15 WIB)

142 priyoto, Konsep Manajemen Stress, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2014), h.10-11



https://www.halodoc.com/artikel/adakah-dampak-psikologi-akibat-terkena-ghosting

73

melemah/mengencang), tekanan darah naik (kerusakan jantung
dan arteri), sistem pencernaan (mag, diarhea)

b. Gangguan pada sistem reproduksi, seperti: amenorrhea
(tertahannya menstruasi), kegagalan ovulasi pada wanita dan
impoten pada pria, serta kehilangan gairah sex

c. Gangguan lainnya, seperti migrane, tegang otot, rasa bosan, dll

2.Dampak Psikologik
Diantaranya adalah perasaan jenuh, keletihan emosi,
menurunnya pencapaian pribadi.
3.Dampak Perilaku
Diantaranya adalah menurunnya minat belajar, tidak mampu
mengambil keputusan dengan tepat serta tidak aktif dalam
mengikuti pembelajaran dan melakukan kegiatan sehari-hari.
Selain beberapa dampak yang telah dijelaskan diatas, berikut dampak yang
dapat muncul akibat terkena ghosting adalah:4®
a. Merasa tidak pantas dan berharga
Dikutip dari Kompas.com dikatakan bahwa setiap manusia mempunyai
sistem pemantauan sosial yang digunakan untuk melatih diri dalam
merespon kondisi tertentu dengan menggunakan suasana hati, orang dan
isyarat lingkungan. Sedangkan orang yang terkena ghosting akan
kehilangan sistem ini yang pada akhirnya membuat korban
mempertanyakan diri sendiri dan merasa tak punya harga diri.
b. Sakit tapi tak berdarah
Dalam jurnal “Psychological Correlates of Ghosting and
Breadcrumbing Experiences: A Preliminary study among Adults”

dijelaskan bahwa ghosting termasuk dalam “perilaku kekejaman sosial atau

143 Gramedia Blog, 2021, Hilang Tanpa Kabar, Ini Dampak Ghosting pada Mental
Seseorang, dari https://www.gramedia.com/blog/hilang-tanpa-kabar-ini-dampak-ghosting-pada-
mental-seseorang/, (diakses pada tanggal 21 November 2021, pukul 14.15 WIB)



https://www.gramedia.com/blog/hilang-tanpa-kabar-ini-dampak-ghosting-pada-mental-seseorang/
https://www.gramedia.com/blog/hilang-tanpa-kabar-ini-dampak-ghosting-pada-mental-seseorang/
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emotional Cruelty”. Menurut Nuzulia Rahma, seorang Psikolog dan
konselor Indonesia Association Counseling menyatakan bahwa perasaan
ditolak atau tidak diinginkan oleh seseorang dapat menimbulkan perasaan
cemas, kesepian, mood terganggu merasa tidak berharga, kepercayaan diri
menurun, depresi hingga frustasi.
c. Overthinking hingga alami trauma

Korban ghosting akan bingung dan cemas terhadap apa yang terjadi,

merasa bersalah pada diri sendiri hingga pada akhirnya mengalami trauma.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dampak
ghosting dalam kehidupan sosial adalah merasa dirinya tidak berharga, merasa
dicampakkan, marah, bingung terhadap apa yang seharusnya mereka lakukan,
perasaan menyalahkan diri sendiri, insecure yang dapat membuat mereka
menjadi frustasi hingga alami stress dan menurunnya konsentrasi dalam
bekerja, belajar dan kegiatan lainnya. Akibatnya dapat merugikan orang lain,
dan menjadikan beberapa kerjaan menjadi terbengkalai, sehingga dapat
menghambat dan meperlambat kesuksesan. Selain itu, ia juga akan menjadi
orang yang anti sosial. Hal itu disebakan oleh perasaan ditolak dan dibuang
yang mengakibatkan mereka takut berinteraksi dengan orang lain dalam
berbagai hubungan, baik dalam hubungan pertemanan, persahabatan, pacaran

maupun kekeluargaan.

Mengingat dampak ghosting tersebut, maka alangkah baiknya jika kita
lebih berusaha berhati-hati dalam menjalankan sebuah hubungan dan
hendaknya menghindari hal-hal yang dapat berpotensi terjadinya ghosting serta

lebih berusaha melakukan hal-hal yang dapat mencegah terjadinya ghosting.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa istilah
ghosting tidak hanya berlaku pada pemutusan hubungan percintaan saja,
melainkan segala bentuk hubungan manusia dengan manusia lainnya, seperti
persaudaraan, persahabatan, hubungan antara orang tua dengan anak, guru
dengan murid, dan majikan dengan pembantu. Ghosting dalam berbagai
hubungan dilarang, apalagi dalam hubungan persaudaraan (memutus
silaturrahmi) sangat dilarang oleh Islam, karena hal tersebut akan memberikan
dampak bagi pelaku dan korbannya. Dalam beberapa ayat al-Qur’an dan
hadispun telah dijelaskan mengenai hal itu. Namun, dalam hubungan pacaran,
ghosting diperbolehkan jika tidak ada cara lain yang dapat digunakan untuk
mengakhirinya dengan niatan mencari ridha Allah dan menghindari perbuatan
yang dapat mendekatkan pada zina. Ada beberapa poin yang dapat disimpulkan
dari pembahasan diatas adalah:

1. Al-Qur’an memandang ghosting sebagai suatu perilaku yang memiliki
persamaan dan berkaitan erat dengan memutus silaturrahmi, dimana hal
tersebut dapat merugikan orang lain dan memberikan dampak dalam
kehidupan sosial. Memutus silaturrahmi atau qathi’urrahmi dirasa tepat
digunakan untuk menyebutkan istilah ghosting dalam al-Qur’an, karena
keduanya memiliki pengertian yang sama, yaitu sama-sama digunakan
untuk menyatakan pemutusan/ pengakhiran hubungan, baik hubungan
pertemanan, persahabatan, asmara, maupun kekeluargaan. Sejalan dengan
hal itu, jauh sebelumnya Allah telah menetapkan dalam al-Qur’an tentang
larangan memutus silaturrahmi, diantaranya terdapat dalam Q.S. al-
Baqgarah/2: 27 dan Q.S. ar-Ra’d/13: 25 dengan menggunakan kata
yaqta’una serta Q.S. Muhammad/47: 22-23 dengan istilah tugatti’una
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arhamakum. Ayat-ayat tersebut menerangkan bahwa Allah akan melaknat
orang-orang yang memutus silaturranmi/ghosting. Meski begitu, ghosting
tidak semata-mata sama dengan memutus silaturrahmi, karena dalam kasus-
kasus yang lain hal tersebut berbeda, seperti dalam hubungan pacaran.
Sebagaimana yang tercantum dalam firman Allah Q.S. al-Isra’: 32 yang
didalamnya mengandung larangan mendekati hal-hal yang mendekatkan
diri pada zina. Oleh karenanya, ghosting dalam hubungan pacaran
diperbolehkan. Namun, alangkah baiknya juga jika dapat dipustuskan
dengan baik-baik.

2. Ghosting juga dapat memberikan dampak pada kehidupan sosial. Adapun
dampak ghosting dalam kehidupan sosial, diantaranya adalah merasa
dirinya tidak berharga, dicampakkan, marah, bingung terhadap hal-hal yang
seharusnya dilakukan, perasaan menyalahkan diri sendiri, insecure sampai
frustasi hingga alami stress serta menurunnya konsentrasi dalam belajar,
bekerja dan kegiatan lainnya. Selain itu, dapat pula menjadikan korbannya

menjadi orang yang anti sosial.

B. Saran
Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai "Ghosting dalam

al-Qur'an" melalui kajian Tafsir Tematik bukanlah penelitian yang sempurna
dan bersifat final, sehingga masih memberikan ruang bagi peneliti lainnya
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tema ini dengan
menggunakan kajian yang berbeda.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidaklah sempurna dan masih
banyak kekurangan didalamnya, baik dalam hal data maupun lainnya. Maka
dari itu, penulis berharap bagi pembaca skripsi ini supaya dapat memberikan
kritikan dan masukan ataupun saran yang dapat membangun, supaya
kedepannya dapat di kaji secara komprehensif serta dapat memperbaiki

kekurangan penulis dalam penelitian selanjutnya.
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